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Kata-kata Kunci : Model Pembelajaran SETS, Kemampuan Berpikir 
Kreatif 
Dunia pendidikan saat ini mulai diintegrasikan pendidikan berwawasan 
lingkungan, misalnya model pembelajaran Science, Environment, Technologi,  
and Society (SETS) dimaknakan sebagai sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat, merupakan satu kesatuan yang dalam konsep pendidikan mempunyai 
implementasi supaya peserta didik mempunyai kemampuan berpikir kreatif. 
Model pembelajaran SETS akan membimbing peserta didik untuk berpikir global 
dan bertindak lokal maupun global dalam memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi sehari-hari. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SETS terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA di kelas IV MIN 3 
Deli Serdang pada materi energi alternatif. Metode yang digunakan dalam 
peneitian ini adalah Quasi Eksperimen. Teknik pengambil sampel dengan cara 
Random Sampling dengan jumlah sampel 30 siswa dikelas kontrol dan 30 siswa 
dikelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model pembelajaran SETS terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Berdasarkan rata-rata dari hasil kemampuan berpikir kreatif 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran SETS adalah 85,66 dengan 
standar deviasi 9,625 sedangkan rata-rata hasil kemampuan berpikir siswa dengan 
model pembelajaran konvensional adalah 78,500 dengan strandar deviasi 7,785. 
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran SETS mempunyai pengaruh 
yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV 
MIN 3 Deli Serdang.  
 
Mengetahui,  
Pembimbing I  
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A. Latar Belakang Masalah  
KemajuanqIlmu Pengetahuanqdan Teknologiq(IPTEK) sangatqberperan 
baik dalamqmemudahkan pekerjaanqmanusia, saatqini tidakqperlu lagiqbersusah 
payahqmenyalakan obor untukqmelakukan penerangan, karenaqteknologi sudah 
menciptakanqteknologi berbasis listrik yangqmampu memudahkanqmasyarakat 
dalamqmenjalani hidupnya. Kemajuan teknologi tentu berasal dari ilmu 
pengetahuan yang berkembang. Majunyaqilmu pengetahuanqdan teknologi 
berkaitan dengan masyarakat, kehidupanqmasyarakat akanqsemakin sejahtera 
baikqbagi diriqsendiri maupunqbagi lingkunganqsekitar. Masalah-masalahqyang 
belum terselesaikan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yaitu 
menyangkutqdengan kehidupanqdan keadaanqalam yangtidak seharusnyaqterjadi. 
Masalah-masalahqyang adaqyaitu masalahqkerusakan lingkungan,qbencana yang 
terjadiqdimana-mana sertaqkerusakan alamqyang terjadiqakibat ulahqmasyarakat 
ituqsendiri. Saatqini banyakqorang yangqmerencanakan kemajuanqteknologi 
namunqtidak memandangqkerusakan-kerusakan yangqterjadi dilingkungan. Perlu 
adanya kemampuan masyarakat dalam memecahkan masalah tersebut. Seseorang 
harus memiliki kreativitas untuk mengembangakan kemampuan berpikirnya.  
Berpikir kreatif adalah suatuqkegiatan melaluiqcara berpikirqtentang ide 
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 Ahmad Susanto, 2013, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,  







Siswaqyang memilikiqkemampuan berpikirqkreatif akanqmampu menjawabqdan 
memecahkan berbagaiqmacam masalahqyang akanqmereka temuiqdikehidupan 
nyata.qProses kemampuanqberpikir kreatifqini akan muncul apabila adanya 
stimulus.  
Beberapa penelitian yangqberkaitan dengan kemampuan berpikirqkreatif. 
Pertama hasilqpenelitian Setyono, mengatakan kemampuan peserta didik hanya 
terfokus pada konsep sehingga kurang kreatif.
2
  Kedua pada penelitian Yusro, 
mengatakan bahwa orientasi pembelajaran masih pada textbook sehinga 
kemampuan berpikirqkreatif pesertaqdidik perluqdi tingkatkan 
3
.  
Hasilqwawancara denganqguru IPAqkelas IV MIN 3 Deli Serdang 
mengatakan bahwaqpenilaian kemampuanberpikir kreatifqsiswa belumditerapkan 
secaraqkhusus di dalam kelas. Dalamqproses pembelajaranIPA, guru masih sering 
menerapkan model pembelajaran ceramah, pemberian tugas dan guruqbelum 
melibatkanqsiswa secaraqlangsung dalamqpembelajaran sehinggaqsiswa belum 
terlatihqdalam menyelesaikanqberbagai masalahqyang adaqdi kehidupan sehari-
hari siswa.  
Mataqpelajaran IlmuqPengetahuan Alam(IPA) merupakanmata pelajaran 
yangqerat sekaliqkaitannya denganqsains danqteknologi, diqdalamnya terdapat 
berbagaiqkonsep yangqberhubungan langsungqdengan gejala-gejalaqalam serta 
masalah-masalahqdi lingkunganqdan masyarakat.Salah satukonsep yangqcakupan 
materinyaqbanyak berkaitanqdengan masalah-masalahqdi lingkunganqdan 
                                                          
2
  Fiengky Priyo Setyono, 2017, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Kimia Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan (KTSP) dengan Pendekatan SETS Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa, Jurnal PP Vol. 1(2), h.2 
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 Andista Candra Yusro, 2015, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Fisikan Berbasisi SETS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif siswa, Jurnal 







 Dariqmasalah-masalah yangqtelah disebut diatas, solusiqyang dapat 
diberikanqadalah melaluiqpenerapan modelqpembelajaran yangqmampu 
meningkatkanqberpikir kreatifqsiswa. 
Modelqpembelajaran yangqberorientasi padaqsains danqteknologi serta 
manfaatnya bagiqlingkungan danqmasyarakat, salahqsatunya yaituqmodel 
pembelajaranqScience, Environment,qTechnology andqSociety atauqdisingkat 
denganqSETS. ModelqSETS iniqlahir karenaqkemajuan dalamqbidang teknologi 
berlangsungqamat pesatsehingga tidakqmemungkinkan seseoranguntuk mengikuti 
seluruhqproses perkembangannyaqbegitu saja.
5
 Adapunciri-ciri Pendekatan SETS 
adalahqpembelajaran yangqmengaitkan antarasains denganqteknologi, lingkungan 
danqmasyarakat, sertaqmemberikan pengalamanqbelajar bagiqsiswa dalam 
mengidentifikasiqmasalah, mengumpulkanqdata, mempertimbangkanqsolusi 
alternatif,qdan mempertimbangkanqberdasarkan keputusanqtertentu.  
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan adanya pengaruh 
penerapan model pembelajaran SETS yaitu pertama menurut Yusro, mengatakan 
bahwa adanya peningkatan sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis 
SETS.
6
 Hasilqpenelitian Mahliannurrahman, mengungkapkanqbahwa adanya 
perbedaanqyang signifikan antara siswa yang menggunakanqdan yang tidak 
menggunakan perangkatqpembelajaran SETS. Hasilqpenelitian menunjukkan 
denganqmenerapkan perangkat pembelajaranqSETS kemampuan berpikir kreatif 
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Trianto, 2007, Model Pembelajaran Terpadu dalam Tori dan Praktek, Jakarta : 
Perpustakaan Nasional, h. 99 
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 Anna Poedjiadi, 2005, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran 
Kontekstual Bermuatan Nilai, Bandung : Remaja Rosdakarya, cet. 3,  h. 45. 
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 Andista Candra Yusro, 2015, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Fisikan Berbasisi SETS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif siswa, Jurnal 







 Menurut Trihastuti; Rosana; Anjarsari, menyatakan bahwa 
adanya pengaruh positif pada model pembelajaran SETS yaitu setelah dilakukan 
penelitian terjadinya peningkatan terhadap literasi sains siswa.
8
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahqdisampaikan diqatas, 
maka penulisqbermaksud untukqmelakukan penelitianqdengan judulq“Pengaruh 
ModelqPembelajaran Science,qEnvironment, Technology,qand Society (SETS) 
TerhadapqKemampuan BerpikirqKreatif IPA di MIN 3 Deli Serdang”.  
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latarqbelakang diqatas, makaqidentifikasi masalahqdalam 
penelitianqini adalah : 
1. Rendahnyaqkemampuan berpikirqkreatif IPAqsiswa.  
2. Penilaian tidak diarahkan untuk menguji kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
3. Guruqcenderung menggunakanqmetode ceramah,qlatihan danqpemberian 
tugas. 
4. Guruqbelum melibatkanqpeserta didikqsecara langsungqdalam proses 
pembelajaran.   
5. Guruqbelum menerapkanqmodel pembelajaranqyang bervariasi.  
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 Mahliannurrahman, 2017, Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk 
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Vol. 1(1), h. 88 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkanqidentifikasi masalah,qmaka rumusanqmasalah dalam 
penelitian iniqadalah : 
1. Bagaimanaqpengaruh modelqpembelajaran Science,qEnvironment, 
Technology, andqSociety (SETS)qterhadap kemampuanqberpikir kreatif 
IPAqsiswa? 
2. Apakahqterdapat pengaruhqyang signifikanqdengan menggunakanqmodel 
pembelajaran Science,qEnvironment, Technology,qand Societyq(SETS) 
terhadapqkemampuan berpikirqkreatif IPA siswa? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapunqtujuan penelitianqini adalah : 
1. Untukqmengetahui pengaruhmodel pembelajaranqScience,Environment, 
Technology,qand Societyq(SETS) terhadapqkemampuan berpikirqkreatif 
IPAqpeserta didik 
2. Untukqmengetahui apakahqterdapat pengaruhqyang signifikanqdengan 
menggunakanqmodel pembelajaranqScience, Environment,qTechnology, 
andqSociety (SETS)  terhadapqkemampuan berpikirqkreatif IPAqsiswa 
E. Manfaat Penelitian 
Adapunqmanfaat penelitianqini adalah : 
1. Secaraqteoritis 
Menambahqpengetahuan penelitianqdi bidang pendidikanqdan memberi 
sumbanganqteori untukqmengembangkan modelqpembelajaran 
Science,qEnvironment, Technology,qand Society (SETS).qKhususnyaa padaqmata 





2. SecaraqPraktis  
a. BagiqSiswa, dapatqmeningkatkan aktivitasqdan kemampuanqberpikir 
kreatifqIPA siswaqdengan penerapanqmodel pembelajaranqScience, 
Environment,qTechnology, andqSociety (SETS). 
b. Bagi qguru, sebagaiqbahan masukanqdalam memperluasqpengetahuan dan 
wawasanqtentang pendekatanqpembelajaran 
c. Bagiqlembaga pendidikan,qsebagai pertimbanganquntuk lebih 
memperhatikanqtentang hal-halqyang dapatqmenunjang proses 







A. Kerangka Teori  
1. Kemampuan Berpikir Kreatif 
a. Pengertian  Kemampuan Berpikir Kreatif  
Berpikirqtidak lepasqdari aktivitasqmanusia, karenaqberpikir merupakan 
ciri yangqmembedakan antaraqmanusia denganqmakhluk hidupqlainnya. Berpikir 
padaqumumnya didefenisikanqsebagai prosesqmental yangqdapat menghasilkan 
pengetahuan.qBerpikir adalahqaktualisasi dariqcara kerjaqotak, dalamqhal ini 
pengetahuanqtentang anatomiqotak sangatqdiperlukan makaqlahirlah fisilogi.
9
 
Keterampilanqberpikir dikelompokkanqmenjadi keterampilanqberpikir dasarqdan 
keterampilanqberpikir tinggi.qBerpikir ternyataqmampu mempersiapkanqpeserta 
didikqberpikir padaqberbagai disiplinqserta dapatqdipakai untukqpemenuhan 
kebutuhanqintelektual danqpengembangan potensiqpeserta didik.  
Kreativitasqadalah kemampuanquntuk mengungkapkanqhubungan-
hubunganqbaru, melihatqsesuatu dariqsudut pandangqbaru danqmembentuk 
kombinasiqbaru dariqdua konsepqatau lebihqyang dikuasaiqsebelumnya, maka 
berpikirqkreatif dapatqdimaknai denganqberpikir yangqdapat menghubungkan 
atauqmelihat sesuatuqdari sudutqpandang baru.Kreativitas jugaqmerupakan suatu 
kemampuan yangqbersifat spontan,qterjadi karenaqadanya arahanqyang bersifat 
                                                          
9
 Mardianto, 2017, Psikologi Pendidikan (Landasan Untuk Pengembangan 




   
 
interval,danqkeberadaanya tidakdapat diprediksi.Ide-ideqkreatif biasanyaqmuncul 
karenaqadanya interaksiqdengan lingknganqatau stimulasiqekstra. 
10
 
Torranceqdalam Filsaimemenganggap bahwa“berpikirqkreatif“merupakan 
sebuahqproses yangqmelibatkan unsur-unsurorisinilitas, kelancaran,qfleksibelitas, 
danqelaborasi. Dikatakanqlebih lanjutqberpikir kreatifqadalah sebuahqproses 
menjadiqsensitive atauqsadar terhadapqmasalah-masalah, kekurangan,qdan celah-
celahqdidalam pengetahuanqyang untuknyaqtidak adaqsolusi yangqdipelajari, 
membawaqserta informasi,qyang adaqdari gudangqmemori atauqsumber-sumber 
eksternal, mendefenisikanqkesulitan atauqmengidentifikasi unsur-unsurqyang 
hilang,qmencari solusi-solusi,qmenduga, menciptakanqalternatif-alternatif untuk 
menyelesaikanqmasalah, mengujiqkembali alternatif-alternatifqtersebut, 
menyempurnakannyaqdan akhirnyaqmengomunikasikan hasil-hasilnya.  
Defenisiqmengenai kemampuanqberpikir kreatifqyang disampaikanqoleh 
Torranceqtersebut sangatqdekat denganqyang dikemukakanqoleh Guilfordqyang 
disebutqdengan istilah“berpikirqdivergen”.Berpikirqdivergen adalahsebuah proses 
penciptaanqbanyak idetentangqsebuah topiktertentu didalamqwaktu yangqsingkat. 
Berpikirqdivergen iniqpada dasarnyaqterjadi secaraqspontan, denganqcara yang 
mengalirqbebas dimanaqide-ide tersebutqterbentuk dalamqbentuk yangqacak dan 
tidakqteratur.  
Adapunqberpikir kreatifqmenurut Ennis,qdapat dimanifestasikanqdalam 
lima kelompokqketerampilan berpikir,qyakni : 1) Memberikanqpenjelasan 
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sederhana,2) Membangunqketerampilan dasar,3) Memnyimpulkan,q4) Memberi 
penjelasanqlebih lanjut, dan 5) Mengaturqstrategi danqtaktik.
11
 
Dariqbeberapa pengertianqdi atas, penulisqmenyimpulkan bahwaqberpikir 
kreatifqmerupakan sebuah proses penciptaan ide- ide baru dari pengalaman yang 
telah didapatkan untuk menghasilkan sesuatu ide-ide yang memiliki perbedaan 
dengan yang lain. Seseorangqyang memilikiqkreativitas adalahqorang yang 
memilikiqgagasan-gagasan atau pemikiran yangqdapat menyelesaikanqberbagai 
masalahqdalam kehidupanqsehari-harinya.  
b. Ciri–Ciri Kemampuan Berpikir Kreatif  
Dalamqstudi-studi faktorqanalisis ciri-ciriqutama darikreativitas, Guilford 
membedakan antaraqaptitude danqnon-aptitude traitsqyang berhubunganqdengan 
kreativitasq(berfikir kreatif)qmeliputi kelancaran,qkelenturan (fleksibilitas), 
orisinaitas dalamqberpikir, danqketerampilan merinciq(mengelaborasi).qCiri-ciri 
iniqdioperasionalisasikan dalamqtes berpikirqdivergen yaituqsebuah pertanyaan 
dapat menghasilkanqbeberapa jawaban.qSedangkan ciri-ciriqnon-aptitude ialah 
ciri-ciriqyang lebihqberkaitan denganqsikap atauqperasaan.
12
 
Ciri-ciri aptitude (kognitif) meliputi :  
1) Keterampilanqberpikir lancarq(Fluency)  
Sebagaimanaqdefinisi Guilford,kelancaran diartikandengan mengeluarkan 
pemikiranqyang denganqmudah mengalir,qbaik dalamqbentuk kebebasan 
intelektual,qverbal, ataupunqyang lainnya.qSedangkan penelitiqHelmi Al-Moligi, 
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berpendapatqbahwa kelancaranqyaitu pemikiranqyang mengalirqsecara luarbiasa, 
sehinggaqakal kreatifqseakan-akan merupakanqledakan pemikiranqbaru yang 
bebas.qCiri–ciri berpikirqkreatif lancar,qyaitu memutuskanqbanyak gagasan, 
jawaban, penyelesainya masalahqatau pertanyaan,qmemberikan banyakqcara atau 




Keterampilanqberpikir lancarqyang dimilikiqsiswa tercerminqdalam 
perilakuqsiswa sebagaiqberikut : 
a) Mengajukanqbanyak pertanyaan  
b) Menjawabqdengan sejumlahqjawaban jikaqada pertanyaan.  
c) Mempunyai banyakqgagasan mengenai suatuqmasalah.  
d) Lancarqmengungkapkan gagasan-gagasannya  
e) Bekerjaqlebih cepatqdan melakukanqlebih banyakqdari padaqsiswa-siswa  
lain. 
f) Dapatqdengan cepatqmelihat kesalahanqdan kekuranganpada suatuqobyek  
atauqsituasi. 
2) Keterampilanqberpikir luwesq(Flexibility)  
Maksudqdari fleksibilitasqatau flexibilityqadalah memunculkanqberbagai 
pengetahuanqdengan amatqmudah. Guilfordqberpendapat bahwaqfleksibilitas 
mencerminkanqkemampuan untukqcepat menghasilkanqberbagai pemikiranqyang 
berkembang menjadiqberbagai pemikiranqyang berbedaqdan berkaitanqdengan 
suatuqsikap tertentu.Ciri–ciri  keterampilanqLuwes,yaitu: menghasilkanqgagasan, 
jawabaniatau pertanyaanqyang lebihqbervariasi,dapatqmelihat masalahqdari sudut 
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pandangqyang berbeda,qmencari banyakqalternaif atauqarah yangqberbeda-beda, 
mampuqmengubah caraqpendekatan atau caraqpemikiran.  
Keterampilanqberfikir luwesqyang dimilkisiswa tercerminqdalam perilaku 
siswa sebagaiqberikut. 
a) Memberiqaneka ragamqpenggunaan yangqtidak lazimqterhadap suatu 
obyek.  
b) Memberikanqmacam-macam penafsiranq(interpretasi) terhadapqsuatu 
gambar,qcerita, atauqmasalah. 
c) Menerapkanqsuatu konsepqatau asasqdengan caraqyang berbeda-beda. 
d) Memberiqpertimbangan terhadapqsituasi yangqberbeda dariyang diberikan  
orangqlain.  
e) Membahasqatau mendiskusikanqsuatu situasiqselalu mempunyaiqposisi 
yang berbedaqatau bertentanganqdari mayoritasqkelompok.  
f) Jikaqdiberikan suatuqmasalah biasanyaqmemikirkan macam-macamqcara  
yangqberbeda-beda untukqmenyelesaikannya. 
g) Menggolongkanqhal-hal menurutqpembagian (kategori) yangqberbeda-
beda.  
h) Mampuqmengubah arahqberpikir secaraqspontan. 
3)  Keterampilanqberpikir orisinalq(Originality)  
Orisinalitasqatau originalityqsesuai denganqinterpretasi yangqdiberikan 
olehqpeneliti SayyidqKhairullah adalahqkemampuan untukqmenghasilkan 
beberapa reaksiqyang orisinil,qatau diartikanqdengan melakukanqsedikit 
pengulanganqsecara statistical.qYakni setiapqkali tingkatqpenyebaran suatu 
pemikiranqmenyempit, makaqsetiap ituqpula tingkatqorisinalitasnya semakin 
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bertambah.qCiri-ciri kemampuanqorisinal yaitu:mampuqmengungkapkan halyang 
baruqdan unik,qmemikirkan caraqyang tidakqlazim untukqmengungkapkan diri, 
mampuqmembuat kondisiqyang tidakqlazim dariqbagian-bagian atauunsur-unsur.  
Keterampilanqorisinal yangqdimiliki siswatercermin dalam perilakuqsiswa 
sebagaiqberikut : 
a) Memikirkanqmasalah-masalah atauqhal-hal yangqtidak pernahterpikirkan  
olehqorang lain.  
b) Mempertanyakanqcara-cara yangqlama danberusaha memikirkancara-cara  
yangqbaru.  
c) Memilihqperbedaan dalamqmenggambar atauqmembuat desain  
d) Memilikiqcara berpikirqyang lainqdari yangqlain.  
e) Mencariqpendekatan yangqbaru.  
f) Setelahqmembaca atauqmendengar gagasang-gagasan,qbekerja untuk 
menemukan penyelesaianqyang baru. Lebihqsenang mensintesisqdari pada 
menganalisaqsituasi. 
4)  Keterampilanqmerinci (Elaborasi)  
Elaborasiqdiartikan denganqmemodifikasi reaksiqyang dilakukanqdengan 
cara menambahqbeberapa reaksiqlainnya. Mengambilqsuatu pemikiranqyang 
sederhana,qkemudian dimodifikasiqdan menjadikannyaqlebih menarik,qatau, 
menambah perincianqatas suatuqpemikiran tertentu,qdengan syaratqperincian-
perincianqini sesuai denganqpemikiran utamanya. qCiri-ciri keterampilan merinci 
yaitu :qmampu memperkayaqdiri mengembangkanqsuatu gagasan atauqproduk, 
menambahqatau merinciqsecara detailqdari suatuqobjek, gagasanqatau situasi 
sehinggaqmenjadi lebihqmenarik  
13 
 
   
 
Keterampilanqberpikir merinciq(mengelaborasi) yangqdimiliki siswa 
tercerminqdalam perilakuqsiswa sebagaiqberikut : 
a) Mencariqarti yangqlebih mendalamqterhadap jawabanqatau pemecahan 
masalahqdengan melakukanqlangkah-langkah yangqterperinci  
b) Mengembangkanqatau memperkayaqgagasan orangqlain.  
c) Mencobaqatau mengujiqdetil-detil untukmelihat arah yangakan ditempuh.  
d) Mempunyaiqrasa keindahanqyang kuatqsehingga tidakqpuas dengan 
penampilanqyang kosong atauqsederana.  
e) Menambahkanqgaris-garis, warna-warna,qdan detil-detil (bagian-bagian)  
terhadapqgambarnya sendiriqatau orang lain.  
c. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
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hasilqakhir yangqbenar.  
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d. Instrument Non Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  
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e. Ayat Al-Quran dan Tafsir ayat yang berkaitan dengan Kemampuan 
Berpikir Kreatif  
Selain dari pandangan para ahli, dalam Al-Quran juga sudah memuat  
tentang berpikir. Seperti yang dijelaskan dalam sebuah firman Allah SWT yaitu  
surat al-Baqarah:    
ِلَك يَُبيُِّن ّللَاُ 
لَُكُم اْْليَاِت لَعَلَُكْم تَتَفََكُرونَ  َكَذَٰ  
Artinya : “Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat–Nya, 
agar kamu berpikir” (QS. Al Baqarah [2]: 219) 
 
Ayatqdi atas memberikanqpenjelasan bahwaqsebenarnya Islamqpun dalam 
halqberpikir kreatifqmemberikan kelapanganqpada umatnyaquntuk berkreasi 
denganqakal pikirannyq dan dengan hatiinuraninya(kalbunya)dalamqmemecahkan 
masalah-masalahqyang adaqdalam kehidupanqsehari-hari. Kemampuanqberfikir 
kreatifqsebagai bekalqhidup menghadapiqtuntutan, perubahanqdan perkembangan 
zamanqlazimnya melaluiqpendidikan yangqberkualitas.  
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2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Hakikat IPA 
Ilmuqpengetahuan Alam(IPA)berkaitanqdengan caraqmencari tahu tentang 
alam secaraqsistematis, sehinggaqIPA bukanqhanya penguasaanqkumpulan 
pengetahuanqyang berupaqfakta-fakta, konsep-konsep,qatau prinsip-prinsipqsaja 
tetapiqjuga merupakanqsuatu prosesqpenemuan. Pendidikan IPAqdiharapkan 
dapatqmenjadi wahanaqbagi pesertaqdidik untukqmempelajari diriqsendiri dan 




Dalamqproses pembelajaranqIPA keempatqunsur ituqdiharapkan harus 
dapat muncul,qsehingga pesertaqdidik dapatqmengalami prosesqpembelajaran 
secaraqutuh, memahamiqfenomena alamqmelalui kegiatanqpemecahan masalah, 
metodeqilmiah, dan melaluiqcara ilmuanqbekerja dalamqmenemukan faktaqbaru. 
Kecenderunganqpelajaran IPA sebagaiqproduk, menghapalkanqkonsep, teoriqdan 
hukum. 
Karakteristikqpembelajaran IlmuqPengetahuan Alamq(IPA) yaitu 
berhubungandengan cara mencariqtahu tentangqalam secaraqsistematis, sehingga 




1. Prosesqbelajara IPAqmelibatkan hampirqsemua alatqindra, seluruh 
prosesqbelajar, dan berbagaiqmacam gerakqotot. 
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2. BelajarqIPA dilakukanqdengan menggunakanqberbagai macamqcara 
(teknik).  
3. BelajarqIPA memerlukanqberbagai macamqalat, terutamaquntuk 
membantuqpengamatan. 
4. BalajarqIPA seringqkali melibatkanqkegiatan-kegiatan temiqilmiah, 
studi kepustakaan,qmengunjungi suatuqobjek, penyusunanqhipotesis, 
dan yangqlainnya.  
5. BelajarqIPA merupakanqsesuatuproses aktif.qBelajar IPAqmerupakan 
sesuatu yangiharus siswaqlakukan,bukanqsesuatu yangdilakukan untuk 
siswa. 




1. Meningkatkanqefesiensi danqefektivitas pembelajaran 
2. Meningkatkan minat danqmotivasi 
3. Beberapaqkompetensi dasarqdapat dicapaiqsekaligus.  
b. Model – Model Pemebelajaran IPA di SD/MI 
Modelqpembelajaran merupakanqsuatu bentuk untukqmenciptakan situasi 
belajarqberdasarkan teori-teoriqserta caraqmengorganisasikan pembelajaranqyang 
digunakan.qBeberapa modelqpembelajaran yangqmungkin cocokqkata dapat 
digunakanqdalam pembelajaranqsains disekolah dasariyang dapat dilakukan untuk 
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1) Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 
Salahqsatu contohqpembelajaran yangqdisarankan adalahqmemulai dari 
apaqyang menurut siswaqmerupakan halqyang biasa,padahal sesungguhnyaqtidak 
demikian.qPerlu diupayakanqterjadinya situasiqkomplik padaqstruktur kognitif 
siswa. Modelqsiklus belajarqterdiri dari 3qfase, yaitu faseqeksplorasi, fase 
klarifikasi,qserta faseqaplikasi.  
2) Model Pembelajaran Interaktif  
Modelqpembelajaran yangqsering dikenalqdengan namaqpendekatan 
pertanyaanqanak. Modelqpembelajaran iniqdirancang agarqsiswa akanqbertanya 
kemudianqmengemukakan jawabanqpertanyaan merekaqsendiri. Meskipunqanak 
-anakqmengajukan pertanyaanqdalam berbagaiqkegiatan bebas,qpertanyaan- 
pertanyaan tersebut akanqterlalu melebarqdan seringqkali kaburqsehingga kurang 
terfokus.qGuru perluqmengambil langkahqkhusus untukqmengumpulkan, menilai 
danqmengubah pertanyaan–pertanyaanqtersebut kedalam kegiatanqkhusus. 
Pembelajaran interaktifmerinci langkah-langkahqdan menampilkanqsuatu struktur 
untukqsuatu pelajaranqIPA yangmelibatkan pengumpulanqdata dan pertimbangan 
terhadapqpertanyaan-pertanyaan siswa.  
3) Model pembelajaran Penemuan (Discovery  Learning) 
Salahqsatu modelqpembelajaran yangqakhir-akhir iniqbanyak digunakan 
diqsekolah-sekolah adalahqmetode penemuan. Halini karena prosesqpembelajaran 
harusqdipandang sebagaisuatu stimulasiqatau rangsanganqyang dapatqmenantang 
siswaquntuk merasaqterlibat atauqberpartisipasi dalamqaktivitas pemebelajaran. 
Peranan guruqhanyalah sebagaiqfasilitator danqpembimbing atauqpemimpin 
pengajaranqyang demokratis,qsehingga diharapkansiswa lebihqbanyak melakukan 
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kegiatan sendiriqdalam menemukanqkonsep-konsep yangqterdapat dalamqIPA. 
Sepertiqhalnya modelqinkuiri, modelqpenemuan punqterdiri dari penemuanbebes 
danqpenemuan terbimbing.Tahapan-tahapan dalam modelpembelajaran penemuan 
yaituqtahap observasiquntuk menemukanqmasalah, tahapqmerumuskan masalah, 
tahapqmengajukan hipotesis,tahapqmelaksanakan percobaan,tahapqmelaksanakan 
pengamatanqdan pengumpulanqdata, tahapqanalisi data,qdan tahapqmenarik 
kesimpulan.  
4) Model pembelajaran Science Environment Technology and Society 
(SETS) 
Pembelajaranqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqScience 
Environment Technologyqand Society (SETS) padaqdasarnya 
membahasqpenerapan sainsqdan teknologiqdalam kehidupanqmasyarakat sehari-
hari.qDengan demikian guruqsains dapatqmenggunakan model iniuntuk 
menanamkanqpemahaman materi danqpengembangannya dalamqmasyarakat. 
Adapunqlangkah-langkah dalam penerapanqpembelajaran denganqmenggunakan 
model sainsqlingkungan teknologiqmasyarakat adalahsebagai berikut tahap 
pendahuluan, tahap penanaman konsep,qtahap aplikasiqkonsep, 
tahapqpemantapan konsep,qdan tahapqpenilaian.  
3. Model Pembelajaran Science Enviroment Technology and Society 
(SETS)  
a. Pengertian 
Beberapaqistilah telahqdikemukakan olehqpara pendidikqatau praktisi 
pendidikanqyakni ScienceqTechnology Societyqyang diterjemahkanqdengan Sains 
TeknologiqMasyarakat (STMqatau SATEMASqatau ITM), ScienceqEnvironment 
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SETSqmerupakan akronimqdari Science, Environment,qTechnology, and 
Society. AkronimqSETS, bila diterjemahkanqdalam BahasaqIndonesia akan 
memilikiqkepanjangan Sains,qLingkungan, Teknologi,qdan Masyarakat. SETS 
diturunkanqdengan landasanqfilosofis yangqmencerminkan kesatuanqunsur SETS  
denganqmengingat urutanqunsur-unsur SETS dalamqsusunan akronimqtersebut. 
Dalam konteksqpendidikan, SETSqmembawa pesanqbahwa untukqmenggunakan 
sainsq(S-pertama) keqbentuk teknologi (T)qdalam memenuhiqkebutuhan 
masyarakatq(S-kedua) diperlukanqpemikiran tentangqberbagai implikasinya pada 
lingkungan(E) secaraqfisik maupunqmental. Darisana, diharapkanqakan diperoleh 
pemikiranqpenghasilan teknologiqdari transformasiqsains, tanpaqharus merusak 
atau merugikanqlingkungan danqmasyarakat. 
19
 
DefinisiqSETS menurutqthe NSTAPosition Statement adalahimemusatkan 
permasalahan dariqdunia nyata yangqmemiliki komponenqSains danqTeknologi 
dariqperspektif siswa,didalamnyaqterdapat konsepkonsepqdan proses, selanjutnya 
siswaqdiajak untukqmenginvestigasi, menganalisis,dan menerapkanqkonsep dan 
proses ituqpada situasiqyang nyata.qPendekatan SETS/Salingtemasqdiambil dari 
konsepqpendidikan STMq(Sains, Teknologi,qdan Masyarakat),qpendidikan 
lingkungan (EnvironmentalqEducation/EE), danqSTL (Science,qTechnology, 
Literacy).qDalam pendekatanqSalingtemas atau SETS (Scienceq Environmental, 
Technology and Society)qkonsep pendidikanqSTM atau STLqdan EE dipandang 
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sebagaiqsatu kesatuanqyang tidakqbisa dipisahkan.qModel pembelajaran Science 
Environment Technology andqSociety (SETS)qefektif untukqmeningkatkan 
penguasaanqkonsep dalamqdiri siswaqserta penerapannyaqdilapangan. Konsepiini 
jugaqmampu mengembangkanqketerampilan berpikirqkrearif siswaqdalam 
menemukanqjawaban atauqpemahamannya sendiriqterhadap pengaruhqdari suatu 
teknologi.  
b. Karakteristik Science Environment Technology and Society (SETS)  
Sejumlahqciri atauqkarakteristik dariqpendekatan SETSqmeliputi:
20
  
1) Tetapqmemberi pengajaranqsains 
2) Muridqdibawa kesituasi untukqmemanfaatkan konsepqsains ke bentuk 
teknologiquntuk kepentinganqmasyarakat 
3) Muridqdiminta untukqberpikir tentangqberbagai kemungkinanakibat yang 
terjadi dalamqproses pentransferanqsains ke bentukqteknologi 
4) Muridqdiminta untukqmenjelaskan keterhubungkaitanqantara unsurqsains 
yangqdiperbincangkan denganqunsur-unsur lainqdalam SETSqyang dapat 
mempengaruhiqketerkaitan antaraunsur tersebutqbila diubahidalam bentuk 
teknologiqberkenaan 
5) Konteksqkontruktivisme, pesertaqdidik dapatqdiajak berbincangqtentang 
SETS dariqberbagai macamtitik awal,tergantungqpengetahuan dasarqyang 
dimilikiqoleh pesertaqdidik bersangkutan.  
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c. Penerapan Model Science Environment Techlogy and Society (SETS)  
Pembelajaranqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqScience 
EnvironmentqTechnology andqSociety (SETS)qpada dasarnya membahas 
penerapanqsains danqteknologi dalamqkehidupan masyarakatqsehari-hari.Dengan 
demikian guruqsains dapatqmenggunakan modelqini untukqmenanamkan 
pemahamanqmateri danqpengembangannya dalamqmasyarakat. Adapunqlangkah-




1) TahapqPendahuluan  
Padaqtahap iniqguru mengemukakanqisu atauqmasalah yangqada di 
masyarakat.qSiswa diharapkanqdapat menggaliqmasalah sendiri,qnamun apabila 
guruqtidak mendapatkanqtanggapan dariqsiswa makaqmasalah dapatqsaja 
dikemukakanqoleh guru. Guruqmemfasilitasi siswaquntuk lebihqmendalami 
permasalahan. Dalamtahap ini guruqmelakukan apersepsiqberdasarkan kenyataan 
yangqdialami siswaqdalam kehidupanqsehari-hari.    
2) Pembentukan Konsep  
Padaqtahap pembentukanqkonsep guruqdapat melakukanberbagai metode 
pembelajaranqmisalnya demonstrasi,qdiskusi, bermainqperan danqsebagainya. 
Selamaqmelakukan berbagaiqaktivitas padaqtahap pembentukanqkonsep siswa 
diharapkanqmengalami perubahanqkonsep menujuqarah yangqbenar sampai 
akhirnyaqkonsep yangqdimiliki sesuaiqdengan konsepqpara ilmuan. Proses 
pembentukkan konsepqdapat dilakukan melaluiqberbagai pendekatanqdan 
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metode.qMisalnya pendekatanqkecakapan hidup.qPendekatan kecakapanqhidup 
dapatqdilakukan denganqmetode penugasanqpada siswaqatau dinamakanqmetode 
proyek.qManfaat melaksanakanqmetode proyekqadalah agarqsiswa memiliki 
pengetahuanqdan keterampilanqyang diperlukanquntuk mengembangkanqdirinya 
bagiqkelangsungan hidup.  
3) Tahap Aplikasi Konsep  
Berbekalqpemahaman konsepqyang benarqsiswa diharapkanqdapat 
menganalisisqisu dan menemukanqpenyelesaian masalah yangqbenar. Konsep-
konsepqyang telahqdipahami siswaqdapat diaplikasikanqdalam kehidupan mereka 
sehari-hari.    
4) Tahap Pemantapan Konsep  
Padaqtahap ini,qguru melakukanqpelurusan terhadapqkonsep siswaqyang 
keliru.qPemantapan konsep iniqpenting untuk dilakukanqmengingat sangatqbesar 
kemungkinanqguru tidakqmenyadari adanyaqkesalahan konsepsiqpada tahap 
pembelajaran sebelumnya.qPemantapan konsepqpenting sebabqmempengaruhi 
retensi materiqsiswa.   
5) TahapqPenilaian  
Kegiatanqpenilaian dilakukanquntuk mengetahuiqketercapaian tujuan 
belajarqdan hasil belajarqyang diperolehqsiswa. 
d. Keunggulan Model Pembelajaran Science, ,Environment Technology 
and Society ( SETS ) 
Modelqpembelajaran SETSqmemiliki keunggulanqsebagai berikut:
22
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1. Menghindariqmateri orientedqdalam pendidikanqtanpa tahuqmasalah-
masalah dimasyarakatqsecara lokal,qnasional, maupunqinternasional. 
2. Mempunyaiqbekal yangqcukup bagiqpeserta didikquntuk menyongsong 
eraqglobalisasi. 
3. Membekaliqpeserta didikqdengan kemampuanqmemecahkan masalah-
masalahqdengan penalaranqsains, lingkungan,qteknologi danqmasyarakat 
secaraqintegral baikqdi dalam ataupunqdi luar kelas. 
4. Pengajaranqsain lebihqbermakna karenaqlangsung berkaitanqdengan 
permasalahan yangqmuncul di kehidupanqkeseharian siswaqtentang 
pernananqsains dalamqkehidupan nyata  
5. Meningkatkanqkemampuan siswaquntuk mengaplikasikanqkonsep, 
keterampilan,proses, kreativitas,qdan sikap menghargaiqproduk teknologi 
sertaqbertanggung jawabqatas masalahqyang munculqdilingkungan. 
6. Kegiatanqkelompok dapatqmemupuk kerjasamaqantar siswaqdan sikap 
toleransiqdan salingqmenghargai pendapatqteman 
7. Mengaplikasikanqsuatu gagasan atauqpenciptaan suatuqkarya yangqdapat 
bermanfaatqbagi masyarakatqmaupun bagiqperkembangan sainsqdan 
teknologi.  
e. Kesulitan dan Kendala Yang dihadapi  
Kesulitanqdan kendalaqyang dihadapiqdalam menggunakanqmodel 
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a) Apabilaqdirangcang denganqbaik, memakanqwaktu lebihqlama bila 
dibandingkanqdengan model-modelqlain.  
b) Bagiqguru tidakqmudah untukqmencari isuqatau masalahqpada tahap 
pendahuluanqyang terkaitqdengan topikqyang dibahas atauqdikaji, karena 
halqini memerlukanqadanya wawasanqluas dariguru danqmelatih tanggap 
terhadapqmasalah lingkungan.  
c) Guruqperlu menguasaiqmateri yangqterkait denganqkonsep danqproses 
sainsqyang dikaji selamaqpembelajaran.  
d) Penyusunanqperangkat penilaianqmemerlukan usahaquntuk mempelajari 
secara khusus,qmisalnya untukqmenilai kreativitasqseseorang. 
4. Materi Pembelajaran IPA tentang Energi Alternatif 
a. Pengertian Energi dan Jenis–Jenis Energi Alternatif 
Energiqsering jugaqdisebut denganqtenaga. Tenagaqatau energiqadalah 
kemampuan yangqdiperlukan untukqmelakukan usaha,qbanyak macamqsumber 
energiqyang terdapatqdi alam. Energiqalternatif merupakanqpengganti sumber 
energiqutama yangqsemakin sedikitqjumlahnya. Sumberqenergi yang terdapat di 
alamqdapat diperolehqdari bahanqbakar misalnya solar, batu bara, bensin, minyak 
bumiqdan gasqalam sedangkanqenergi yangqdapat diperolehqdari sumberqenergi 
alternatifqseperti air, matahari,qangin, energiqpasang dan panasqbumi
24
.  
a) Air  
Airqterjun selainqdimanfatkan sebagaiqsarana objekqwisata juga 
dimanfaatkanquntuk menggerakkan kincir airpada mesinqpenghasil tenagaqlistrik. 
Airqterjun mempunyaiqarus yangqderas, aliranqarus yangqderas tersebut 
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mengandungqanergi gerak yangqdapat dimanfaatkan untukqmenggerakkan kincir 
air.qSemakin cepatqarus yangqmengalir makinqcepat kincirqair berputarqdan 
makin besarqarus listrik yangdihasilkan.Contoh pembangkitqlistrik menggunakan 
airqsebagai pembangkitqenergi listrikqPLTA jatiluhurqdan karangkates.  
b) Angin 
Anginqtermasuk sumberqenergi alternatifqyang dapatqdiperbaharui. 
Keuntunganqenergi anginqadalah murah,qaman, bersih,qbebas bahanqbakar dan 
polusi.qPemanfaatan energiqangin sebagaiqsumber alternatif antara lain : 1) angin 
biasaqdimanfaatkan untukqpelayaran ; 2) anginqdimanfaatkan untukqolahraga; 3) 
anginqdimanfaatkan untukqmenggerakkan turbin anginqpada pembangkitqlistrik; 
4) anginqmembantu prosesqpenyerbukan; 5) anginqmembantu prosesqpenyebaran 
biji pada tumbuhan.  
c) Bahan  bakar fosil 
Bahanqbakar fosilqseprti batubara,qsolar, bensin,qminyak bumi,qdan gas 
alam.Bahanqbakar fosilqberasal dariqtumbuhan dan jasad hewanpurba,kelemahan 
dariqbahan bakarqfosil adalahqdapat menimbulkanqpolusi. Bahanqbakar fosil 
tidak dapatqdiperbarui karenaqproses pembentukannyaqsendiri memakanqwaktu 
berjuta-jutaqtahun lamanya.  
b. Penghematan Energi  
Energiqlistrik masihqmengandalkan minyakqbumi danqbatubara, padahal 
minyakqbumi danbatubara merupakanqsumber energiyang tidak dapatqdiperbarui. 
Artinya,qakan habisqjika diambilqterus menerus.qDengan demikianqmenghemat 
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energi listrik,berartiqminyak bumiqdan batubaraqdapat dihemat.Caraqmenghemat 
energiqlistrik adalah sebagaiqberikut : 
25
 
a. Menggunakanqlistrik sepenuhnya 
b. Menggunakanqlampu denganqdaya yangqrendah sesuaiqdengan 
kebutuhan 
c. Tidak terlalu seringqmenghidupkan danqmematikan alatqlistrik dengan 
dayaqtinggi, misalnyaqsetrika 
d. Tidakqlupa mematikanqlampu padaqsaat bangunqpagi  
B. Kerangka Pikir  
  Pemilihan metode pengajaranqyang dipilihqguru sangatqberpengaruh 
terhadapqkeberhasilan pencapaianqtujuan pembelajaran.qInteraksi kegiatan 
pembelajaranqdi kelas, guru mempunyaiqperanan yang sangatqpenting. Ia harus 
berusahaqsecara terusqmenerus membantuqsiswa menggaliqdan mengembangkan 
kemampuanqberpikir kreatifqsiswa.  
Kemampuanqberpikir kreatifqperlu dikembangkanquntuk memecahkan 
masalah-masalah yangqberkaitan denganqkehidupan sehari-hariqsiswa. Siswa 
dilatihqagar mampuqberperan aktifquntuk turutqmencari pemecahanqmasalah 
sesuaiqdengan kadarqkemampuan berpikirqdan nalarnya.qSiswa yangqkreatif 
adalahqorang yangqmampu menciptakanqsesuatu yangqbaru danqberbeda dari 
biasanya.  
Modelqpembelajaran Science,qEnvironment, Tecnohlogy,qand Society 
(SETS) adalahqsalah satu modelqyang bisaqdigunakan oleh guruqdalam 
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melakukanqproses pembelajaranqkarena modelqini memusatkanqpermasalahan 
dari duniaqnyata yangqmemiliki komponenqSains danqteknologi dariqperspektif 
siswa,qdi dalamnyaqterdapat konsep-konsepqdan proses, selanjutnyasiswa diajak 
untukqmenginvestigasi, menganalisis,qdan menerapkanqkonsep ituqpada situasi 
nyata. Dalamqproses pembelajranqIPA yangqberlangsung,siswaqkurang didorong 
untukqmengembangkan kemampuanqberpikirnya. Prosesqpembelajaran didalam 
kelas diarahkanqhanya sampaiqkepada kemampuanqmenghafal materiqdan anak 
dipaksaquntuk menimbunqinformasi tanpaqdituntut untukqmemahami informasi 
yang diiangatnya, maka siswa harus menggunakan kemampuan berpikir 
kreatifnya dalam mengolah informasi atau materi yang didapatnya.  
Berpikir kreatif merupakan sebuah proses penciptaan ide-ide baru dari 
pengalaman yang telah didapatkan untuk menghasilkan sesuatu ide-ide yang 
memiliki perbedaan dengan yang lain. Penggunaan modelqpembelajaran SETS 
mampu mengembangkan kemampuanqberpikir kreatifqsiswa karena siswa 
diberikan kebebasan untuk berfikir kreatif dalam menemukan dan memecahkan 
permasalahan dari dunia nyata. Guru hanya mengemukakan isu atau masalah yang 
ada di kehidupanqsehari-hari siswa, sedangkan paraqsiswa dituntutquntuk 
menganalisis isu danqmenemukan penyelesaian masalahqdengan menggunakan 
kemampuan berpikir kreatif.  
C. Penelitian yang Relevan    
  Adapunqpenelitian yangqrelevan dariqpenelitian-penelitian sebelumnya 
yang melakukanqpenelitian denganqmenerapkan modelqpembelajaran SETS 
terhadapqkemampuan berpikirqkreatif adalah sebagaiqberikut : 
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1. AmeliaqDesmayanti Zulitaqdalam skripsinyaqyang berjudul “Pengaruh 
ModelqPembelajaran ScienceqEnvironment Technologyqand Society 
(SETS)qBerbasis ProyekqTerhadap KemampuanqBerpikir KreatifqSiswa 
Pada Konsep FluidaiDinamis.” Penelitian iniqbertujuan untukqmengetahui 
pengaruhmodel pembelajaraniSETS berbasisiproyek terhadapikemampuan 
berpikirqkreatif siswaipada konsep fluidaidinamis. Penelitianiini dilakukan 
diqkelas XIqIPA 1 dan XIqIPA 2 MANqBalaraja KabupatenqTangerang. 
Penelitianqini berlangsungipada bulan Aprili2016. Metodeipenelitian yang 
digunakanqadalah Kuasiqeksperimen denganidesain nonequivalentikontrol 
groupidesignidanipengambilanisampelidenganiteknik purposiveqsampling. 
Instrumenqyang digunakanqadalah instrumentqtes berupaqsoal tesquraian 
danqinstrument nonqtes berupaqlembar observasi.qBerdasarkan analisis 
data tes,qdiperoleh hasilqbahwa terdapatqpengaruh modelqpembelajaran 
SETSqberbasis proyekqterhadap kemampuanqberpikir kreatifqsiswa. Hal 
tersebutqdidasarkan dariqhasil ujiqhipotesis denganqmengggunakan Uji 
MannqWhithney. Hasilnyaqadalah nilaiqsignifikansi posttestqpada kelas 
eksperimen danqkontrol sebesarq0,00 jauhqlebih kecilqdari nilaiqtaraf 
signifikanqsebesar 0,05.sehinggaqH0 ditolak. Selainqitu pembelajaran 
menggunakan modelqpembelajaran SETSqberbasis Proyekqdapat 
meningkatkanikemampuan berpikirikreatifisiswa. Berdasarkanihasil uji N-
Gainqpeningkatan kemampuanqberpikir kreatifqsiswa adalahisebesar 70% 
(sedang) padaqindikator berpikirqlancar, 57% (sedang) padaqindikator 
berpikirqluwes, 46% (sedang)qpada indikatorqberpikir original,qdan 58 
(sedang)qpada indikatoriberpikir merinci. Selanjutnyaiberdasarkan analisis 
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dataqnontes berupaqlembar observasiqaktivitas siswaqpembelajaran 
menggunakanqmodel SETSqberbasis proyekqberada padaqkategori baik 
yaituqsebesar 74%. 
2. SeptianiqAkmalia dalamqskripsinya yangqberjudul “PengaruhiPendekatan 
SETS (Science,qEnvironment, Technology,qSociety) TerhadapqLiterasi 
Sainsqdan SikapqIlmiah PesertaqDidik KelasqVII di SMPqTaman Siswa 
Telukbetung”. Penelitianiini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya literasi 
sainsqdan sikapqilmiah pesertaqdidik. Metodeqpenelitian yangqdigunakan 
adalah quasiqexperimental design,qdesain kan kelasqpenelitian  iniqadalah 
PosttestqOnly KontrolqDesign. Penelitianqini dilaksanakanqdikelas VII 
SMPqTaman Siswa TelukqBetung denganqtekhnik pengambilanqsampel 
ClusterqRandom Samplingqdengan sampelqdua kelasqyang terdiriqdari 
kelasqekperimen VIIqC sedangkunakanqkelas kontrol VII D. Pendekatan 
SETSqdilaksanakan padaqkelas eksperimenq(VII C) sedankangkanqkelas 
kontrolqmenggunakan metodeqceramah yaituqkelas (VII D).qTeknik 
pengambilanqdata berupaqtes danqnon tes.qSetelah dataqtes objektif 
dikumpulkanqpengolahannya dilakukanqdengan ujiqvaliditas, uji 
reliabilitas,quji tingkatqkesukaran, danquji daya beda.qBerdasarkan hasil 
analisisqdata yangqdiperoleh hasilqhipotesis H0qditolak danqH1 diterima, 
karena hasil analisisquji t thitung < ttabelqdengan α = 0,05, denganqhasil 
diperolehqkemampuan berpikirqkritis 0,00 < 0,05 dan Sikapqilmiah 0,00 < 
0,05.qSehingga penelitianqini dapatqdisimpulkan sebagaiqberikut: (1) 
Terdapatqpengaruh PendekatanqSETS terhadap literasiisains pesertaididik 
kelasqVII SMP TamanqSiswa TelukqBetung, dan (2) Terdapatqpengaruh  
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PendekatanqSETS terhadapqsikap ilmiahqpeserta didikqkelas VIIqSMP 
TamanqSiswa TelukqBetung. 
3. FiengkyqPriyo Setiyonoqdalam jurnalnyaqyang berjudul “Pengembangan 
PerangkatqPembelajaran KimiaiKelarutan Dan HasiliKali Kelarutan (Ksp) 
denganqPendekatan SETS UntukqMeningkatkan KemampuanqBerpikir 
Kritisqdan KreatifqSiswa.” Penelitianqini bertujuanquntuk menghasilkan 
perangkatqpembelajaran kimiaqkelarutan danqhasil kaliqkelarutan (Ksp) 
denganqpendekatan SETS,qyang meliputi:qsilabus, RPPq(Rencana 
PelaksanaanqPembelajaran), bahanqajar, instrumenqevaluasi, dan juga CD 
pembelajaranqdan untukqmengetahui peningkatanqkreativitas.  Subyek 
penelitianqterdiri atasqpeserta didikqkelas X.1 IPA.qUntuk mengetahui 
peningkatan kreativitas dilakukan melaluiqobservasi. Peningkatanqhasil 
belajaripeserta didikidiukur denganites pemahamanikonsep Kelarutanidan 
HasilqKali Kelarutanq(Ksp). Responqsubyek terhadapqpembelajaran yang 
dilakukan ditentukanqmelalui kuesionerqtanggapan tentangqpembelajaran 
yangqdilakukan. Guruqtelah melaksanakanqpembelajaran dengan 
mengimplementasikanqperangkat pembelajaranqberdasarkan Rencana 
PelaksanaanqPembelajaran (RPP) yangidikembangkan. Kreativitasipeserta 
didikqdiawal pembelajaranq46,3% danqdiakhir pembelajaranq66,4%. Uji t 
dariihasil tesikreativitas diperolehqnilai thitungqsebesar 16,8,qkarena t0,05 
hargaqttabel diperoleh 2,04,qberarti signifikanqyang menunjukkanqbahwa 
terjadi peningkatanqkreativitas secaraqsignifikan setelahqmengikuti 
pembelajaranqmenggunakan perangkatqpembelajaran bervisiqSETS. 
Ditinjauqdari hasilqbelajarnya secaraqkeseluruhan, menunjukkanqadanya 
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peningkatanqhasil belajar. Ujiqt dariqtes hasilqbelajar diperoleh  t = 4,8, 
kemudianqdikonsultasikan dengan tabelqnilai t, dengan t0,05 hargaittabel 
= 2,04, signifikan.qKesimpulan perbedaanqantara hasilqpre-test dengan 
post-testqsignifikan.  
4. YunitaqTrihastuti; Dr. DadanqRosana; PutriqAnjarsari, S.Si., M.Pd. dalam 
jurnalnya yangqberjudul “Pengaruh PenerapanqModel SETSq(Science, 
Environment,qTechnology, andqSociety) TerhadapqLiterasi SainsqSiswa 
Kelas VII SMP”.qPenelitian ini bertujuanquntuk mengetahuiqpengaruh 
penerapanqmodel SETS (Science,qEnvironment, Technology,iand Society) 
terhadapqliterasi sainsqsiswa kelasqVII SMPqpada temaqpencemaran air. 
Penelitianqini ialah menggunakanqdisain penelitianqyaitu Timeqseries 
designdengan tahapanqpengambilan sampelqmenggunakan clusterirandom 
sampling dariqpopulasi seluruhqsiswa di SMP Negeriq1 Paliyan,qtahapan 
melakukanqpenelitian sebanyakqtiga kaliqpertemuan dimanaqsetiap 
pertemuan selaluidilakukan pretest daniposttest. Untuk mengetahuiiadanya 
pengaruhqmodel pembelajaranqscience, environment,qtechnology, and 
societyqterhadap literasiqsains siswaqkelas VIIqSMP padaqtema 
pencemaranqair digunakanqregresi lineariberganda menggunakaniprogram 
SPSSq16. Hasilqpenelitian menunjukanqbahwa terdapatqpengaruh positif 
yangqsignifikan dariqpenerapan modelqpembelajaran SETSq(Science, 
Environment,qTechnology, andqSociety) terhadapiliterasi sains siswa SMP 
padaqtema pencemaranqair. Persamaanqregresi linearqberganda yaituqY = 
10.477 + 0.337 (X1) + 0.356 (X2) + 0.157 (X3).   
35 
 
   
 
5. RarasqSetyo Retno,qDyan Marlinaqdalam jurnalqyang berjudul 
“Implementasi SETS (Science Environment Technology and Society) pada 
PembelajaranqIPA SDqBerbasis Inquiry Terhadap Berpikir Ilmiah Siswa 
Kelas 4 MI Al-Irsyad Madiun. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya 
untukqmeningkatkan berpikirqilmiah IPAqpada siswaqkelas 4 dengan 
menerapkanqpendekatan SETSq(Science EnvironmentqTechnology and 
Society) Dimanaquntuk mengetahuiqtingkat berpikirqilmiah siswaqmelalui 
lembar observasiqserta kemampuanqkognitif dinilai denganqmenggunakan 
soalqevaluasi. HasilqPenelitian danqPembahasan dapatqmengambil 
kesimpulan bahwa:qpenerapan pendekatanqpembelajaran sainsqbervisi 
SETSqdapat meningkatkanqaspek berpikirqilmiah danqteknologi siswa 
kelas IV MIqAl-Irsyad Madiunqpada materiqpertumbuhan dan 
perkembangan.iHal ini dilihatidari hasil siklusipeningkatan berpikiriilmiah 
siswaqdari praqsiklus 28,44%, siklusqI 52,33%, danqsiklus II 80,33%. 
Penerapanqpraktek langsungqmembuat siswaqtermotivasi danqaktif dalam 
mengikutiqpembelajaran IPA.qDisarankan penerapanqpembelajaran SETS 
harusqbenar terorganisasiqsebelumnya danqlebih telitiqdalam melakukan 
observasiqterhadap siswaqselain itu guruqsebaiknya lebihqinovatif dalam 
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 Berdasarkanqkajian teoriqdan rumusanqmasalah, makaqhipotesis dalam 
penelitian iniqadalah  
1.  = Tidakqterdapat pengaruhqantara modelqpembelajaran Science 
EnvironmentqTechlogy andqSociety (SETS)qdengan kemampuanqberpikir 
kreatifqIPA. 
2.  = Terdapatqpengaruh antaramodel pembelajaran ScienceqEnvironment 







A. Lokasi Penelitian 
Penelitianqdilaksanakan diqMIN 3 DeliqSerdang jalanqMesjid Beringin 
KecamatanqBeringin KabupatenDeli SerdangqProvinsi SumateraqUtara. Kegiatan 
penelitianqdilakukan padaqsemester genapqtahun pelajaranq2019/2020. Adapun 
materiqpelajaran yangqdipilih dalamqpenelitian ini adalah “EnergiqAlternatif” 
yangqmerupakan materiqkelas IVqyang sedangqdipelajari padasemester tersebut.   
Desainqyang digunakanqdalam penelitianqini adalahQuasi Experimental 
yangqmerupakan pengembanganqdari TrueqExperimenal Design.qDesain ini 
mempunyaiqbanyak kelompokqkontrol, tetapi tidakqdapat berfungsiqsepenuhnya 
untukqmengontrol variabel-variabelqluar yangqmempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.   
Penelitianqini diberikanqtes sebanyakq2 (dua) kaliqkepada peserta didik 
yaitu sebelumqperlakuan (pre-test)qdan sesudahqperlakuan (post-test).qBerikut 
rancanganqyang digunakanqdalam penelitianqini:  
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Post test 
Eksperimenq O1q X O2 
Kontrolq O3q - O4 
 
Keterangan : 
O1 = Pre-testquntuk kelompokqeksperimen 
O3 = Pre-testquntuk kelompokqkontrol 






O2 = Post-testquntuk kelompokqeksperimen 
O4 = Post-testquntuk kelompokqkontrol 
 Penelitianqini melibatkanqdua kelasqyaitu kelasqIV A sebagaiqkelas 
eksperimenqdan kelas IV-B sebagaiqkelas kontrol.Pada kedua kelasqini diberikan 
materiqyang sama.qKelas eksperimenqdiberi perlakuanqdengan menggunakan 
modelqpembelajaran SETSqdan kelasqkontrol diberikanqperlakuan dengan 
menggunakanqpembelajaran yangqkonvensional.  
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasiqadalah semuaqsubjek/objek yangqlengkap danqjelas
26
. Populasi 
dalam penelitianqini adalahqseluruh siswaqkelas IVqMIN 3qDeli SerdangqTahun 
Pelajaranq2019/2020 yangqterdiri dari 2qkelas, yangqrincian populasiqpada 
penelitianqini dapatqdilihat dari tabelqberikut: 
Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
2. Sampel  
 Sampelqadalah bagianqdari jumalahqkarakteristik yangqdi miliki oleh 
populasi tersebut.qPengambilan sampelqterjadi bilaqpopolasi besarqdan peneliti 
tidakqmungkin mempelajariqsemua yangqada padaqpopulasi. SuharsimiArikanto 
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mengemukakanqbahwa apabilaqpopulasi penelitianqberjumlah kurangqdari 100 
maka sampelqyang diambilqsemuanya. Namun,qapabila populasiqpenelitian 




 Padaqpenelitian iniqpopulasi jumlahnyaqkurang dari 100 orangqmaka 
sampelqyang diambilqsemuanya. Adapunqkelas yangqdijadikan sampelqdalam 
penelitianqini adalahqkelas IV-A danqIV-B,kelas IV-A sebagaiqkelas eksperimen 
berjumlahq30 orangqdan kelas IV-B sebagaiqkelas kontrolqyang berjumlahq30 
orang, dapatqdilihat ditabel dibawahqini : 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah 
1 Kontrolq IV-Bq 30qorang 
2 Eksperimenq IV-Aq 30qorang 
Jumlah 60qOrang 
C. Defenisi Operasional  
Untukqmempermudah dalamimemahami konteks permasalahanipenelitian, 
makaqperlu adanya penjelasanqmengenai istilah-istilahqyang digunakanqdalam 
penelitianqini. Beberapaqistilah dalamqpenelitian iniqadalah sebagaiqberikut:  
1. Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society 
(SETS) 
Modelqpembelajaran SETSqadalah suatuqcara bagaimanaqpendidik 
menyampaikan materiqpelajaran didalam kelas. Pesertaqdidik di ajakquntuk lebih 
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berpikirqkreatif dalamqproses pembelajaran.qDengan membuatqkelompok 
belajar,qguru memberikanqapersepsi terlebihqdahulu kepadapeserta didik tentang 
materi pelajaranqyang dikaitkanqdengan isu-isuqyang berkembangqdalam 
kehidupanqsehari-harinya.Didalam kelompokqtersebut pesertaididik menganalisis 
isu–isiqyang berkembangqdimasyarakat danqmenemukan penyelesaianqmasalah 
yangqsedang dihadapi.qDari kegiatanqtersebut makaqpeserta didikqakan berpikir 
secara kreatif dalamimenemukan jawabanqdari masalah yangqdiajukan olehqguru.  
2. Kemampuan Berpikir Kreatif IPA 
Kemampuanqberpikir kreatifqIPA adalahqsuatu keberhasilanqyang 
diperolehqpeserta didik dalamqmemahami materiqpelajaran IPA. Setelahqpeserta 
didikqmemperoleh pengalamanqdari belajarqpeserta didikakan memperolehqhasil 
dalamqbentuk nilai.qDi situlahqkelihatan berhasilqatau tidakqpeserta didikqdalam 
memahamiqmateri IPA danqdalam memecahkanqmasalah dalamqkehidupan 
sehari-hari. 
D. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumenqpengumpulan dataqadalah Alatqbantu yangqdipilih dan 
digunakanqoleh penelitiqdalam kegiatannyaqmengumpulkan agarqkegiatan 
tersebutqmenjadi sistematisqdan dipermudahqolehnya. Selanjutnyaqinstrumen 
yangqdiartikan sebagaiqalat bantuqmerupakan saranqyang dapatqdiwujudkan 
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Dataqyang disimpulkanqdalam penelitianqdigunakan untukqmenguji 
hipotesisqatau jawabanqpertanyaan yangqtelah dirumuskan.qData akanqdijadikan 
landasanqdalam mengambilqkesimpulan.  
Instrumenqyang digunakanqdalam penelitianqini adalah berbentuktes. Tes 
adalah:“Serangkaianqpertanyaan atauqlatihan yangqdigunakan untukqmengukur 




Tesqyang digunakanqdalam penelitianqini untukqmengukur atau 
mengetahui tingkatqkemampuan berpikirqkreatif siswaqterhadap materiqenergi 
alternatif.qTes yangqdigunakan adalahqtes dalamqbentuk Essayqyang berjumlah 
5qbutir soal.qSoal yangqsudah validqdiberikan padaqawal (pretest)qdan akhir 
(posttest)qmengajar diqkelas. Tesqyang diberikanqsesuai denganqindikator materi 
energiqalternatif.Dalam melakukanqpengumpulan dataqterlebih dahuluqdilakukan 
ujiqcoba instrumenqtes, makaqlangkahnya adalahqmenganalisis hasilquji coba 
yangbertujuan untukqmengetahui validitasqsoal, reliabilitasqsoal, daya bedaqsoal, 
danqtaraf kesukaranqsoal. 
 
1. Uji Validitas  
Instrumenqyang validberarti alatiukur yangidigunakan untukimendapatkan 
dataq(mengukur) ituqvalid. Validqberarti instrumenqtersebut dapatqdigunakan 
untukiapa yangiseharusnya diukur.
30
Untukimenguji validitas tesidigunakan rumus 
korelasi productqmomen sebagaiqberikut:  
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 =  
Keterangan:  
rxy = Koevisienqvaliditas tes 
N = Banyakqsiswa (responden) 
∑X = Jumlahqskor tiapqitem 
∑Y = Jumlah skorqtotal 
∑X
2 
 = Jumlahqkuadrat skorqitem 
∑Y
2 
 = Jumlahqkuadrat skorqtotal 
∑XY = Jumlahqperkalian skorqitem dengan skorqtotal 
Kriteriaqpengujian validitasqadalah setiapqitem validqapabila rxy > rtabel , 
rtabel diperolehqdari nilaiqkritis r productqmoment danqjuga denganqmenggunakan 
formulaqguilfort yaituqsetiap itemqdikatakan validqapabila rxy > rtabel. Siswaqkelas 
IVqMIN 3 DeliqSerdang yangqberjumlah 22qorang dijadikanqsebagai validator 
untukqmemvalidasi tesqyang akanqdigunakan untukqkemampuan berpikirqkritis 
kelas eksperimenqdan juga kelasqkontrol.  
2. Reliabilitas Tes 
Reabilitasqadalah tingkatqatau derajatqkonsistensi dariqsuatu instrument. 
Reabilitasqtes berkenaanqdengan pertanyaan,qapakah suatu tesqteliti danqdapat 
dipercayaqsesuai denganqkriteria yangqtelah ditetapkan.qSuatu tesqdikatakan 
reliabelqjika selaluqmemberikan hasilqyang samaqbila diteskanqpada kelompok 
yangqsama pada waktuqatau kesempatan yangqberbeda. 
31
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 =  
Keterangan : 
r11 = Reliabilitasqtes 
n = Banyakqsoal 
p = proporsiqyang menjawabqitem denganqbenar 
q = proporsiqyang menjawabqitem denganqsalah 
∑pq = jumlahqhasil perkalianqantara p dan q 
S
2 
 = standarqdevisiasi dariqtes (standarqdevisiasi adalahakar varians) 
Tabel 3.4 Tingkat Reliabilitas Tes 
No Indeks Realibilitas Klasifikasi 
1 0,0 ≤ r11 < 0,20 Sangatqrendah 
2 0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendahq 
3 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedangq 
4 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggiq 
5 0,80 ≤ r11 < 1,00 SangatqTinggi 
 








 = Variansqtotal yaitu skorqtotal 
∑Y = Jumlahqskor total (seluruhqitem) 
N = Banyakqsiswa 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 
Soalqyang baikqadalah soalqyang tidakqterlalu mudahqatau tidakqterlalu 
sukar. Untukqmendapatkan indeksqkesukaran soalqdigunakan rumusqyaitu:  
P =  
Keterangan :  
P = Indeksqkesukaran 
B = Banyaknyaqsiswa yangqmenjawab soalqdengan benar 
JS = Jumlahqsiswa pesertaqtes 
Hasilqpenelitian indeksqkesukaran soalqdikonsultasikan denganiketentuan 
danqdiklasifikasikan sebagaiqberikut:  
Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
 





4. Daya Pembeda Soal 
Untukqmenentukan dayaqpembeda, terlebihqdahulu skorqdari pesertaqtes 
diurutkanqdari skorqtinggi sampaiqskor terendah.qKemudian diambil 50% skor 
teratassebagai kelompok atasqdan 50% skor terbawahqsebagai kelompokqbawah. 
Untukqmenghitung dayaqpembeda soalqdigunakan rumusqyaitu:
33
 
D =  
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Keterangan :  
D = Dayaqpembeda soalqatau indeksqdiskriminasi 
BA = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab soalqdengan 
benar 
BB = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah yangqmenjawab soal 
denganqbenar 
JA = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas 
JB  = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah 
PA   = Proporsiqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab benar 
PB  = Proporsi pesertaqkelompok bawahqyang menjawabqbenar 
Tabel 3.6 Indeks Daya Pembeda Soal 
No Indeks Daya Beda Klasifikasi 
1 0,0 − 0,19 Jelekq 
2 0,20 – 0,39 Cukupq 
3 0,40 – 0,69 Baikq 
4 0,70 – 1,00 BaikqSekali 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikqpengumpulan dataqmerupakan caraqmengumpulkan dataqyang 
dibutuhkan untukqmenjawab rumusanqmasalah penelitian.qAdapun caraqyang 
digunakanqdalam penelitianqini yaitu sebagaiqberikut : 
34
 
1. Observasi  
Observasiqadalah tindakanqatau prosesqpengambilan informasiqdata 
melalui mediapengamatan.
35
 Pengamatanqatau observasiqadalah teknikqpenialain 
yangqdilakukan olehqpendidikan denganqmenggunakan inderaisecara langsung.
36
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Dapatqdisimpulkan bahwaqobservasi adalahqsuatu prosesqpengambilan 
informasi yangqdilakukan secaraqlangsung padaqobjek penelitian.qAdapun 
Observasiqdalam penelitianqini adalahqmengamati secaraqlangsung mengenai 
kegiatan gurudalam melaksanakanqtugasnya dikelas,qserta kegiatanqsiswa belajar 
diqdalam kelasqguna untukqmengetahui permasalahanqyang terjadiqsaat 
pembelajaranqdi kelasqIV MINq3 DeliqSerdang  
2. Dokumentasi 
Dokumentasiqyaitu mencariqdata mengenaiqhal-hal tertentuqyang akan 
ditelitiqoleh peneliti.qDokumentasi diperlukanqkarena untukqmencatat hal-hal 
yangqbersifat bebasqatau belumqditentukan dalamqdaftar variabelqpeniliti.
37
 
Adapunqdokumantasi dalamqpenelitian iniqdigunakan untukqmemperoleh 
dataqsekolah, dataqsiswa danqdata-data lainnyaqyang diperlukanquntuk 
mendapatkanqinformasi yangqvalid.  
3. Tes 
Tesqadalah alatqatau prosedurqyang dipergunakanqdalam rangka 
pengukuran dan penilaianidalam prosesqpembelajaran.
38
Tes merupakan instrumen 
atauqalat untukqmengukur perilaku,qatau kinerjaqseseorang, denganqtes maka 
peneliti akanqmemperoleh dataqyang mampuqmemberikan informasiqtentang 
sejauhqmana pengetahuanqdan kemampuanqseseorang. Alatqukur tersebut berupa 
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Adapunqtes dalamqpenelitian iniqdigunakan untukqmengetahui data 
kemampuan berpikirqkreatif pesertaqdidik, gunaqmelihat pengaruhqpenggunaan 
modelqpembelajaran SETSqterhadap kemampuanqberpikir kreatifqpeserta didik. 
Teknik pengumpulandata digunakanqdengan caraqmemberikan tesqawal sebelum 
dilaksanakannyaqpembelajaran (pretest)qdan tesqakhir sesudahqpembelajaran 
(posttest)qyang berbentukqessay 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisisqdata merupakanqsalah satuqproses penelitianqyang 
dilakukanqsetelah semuaqdata yangqdiperlukan telahqdiperoleh secaraqlengkap 
gunaquntuk memecahkan permasalahan yang diteliti. Adapun teknik analisis data 
dalamqpenelitian iniqmenggunakan ujiqnormalitas, ujiqhomogenitas, danquji 
hipotesis.  
1. Uji Normalitas  
Ujiqnormalitas yaituquji dataqvariabel penelitianqyang membentuk 
distribusiqnormal. Suatu dataqyang membentukqdistribusi normal bilaqjumlah 
dataqdi atasqdan diqbawah rata-rataqdalah sama. Dalamqhal iniqdikatakan bahwa 
suatuqdata yangqmembentuk distribusiqnormal dalahqseimbang antaraqnilai yang 
tinggiqdengan nilaiqyang rendah.
40
 Untukqmenguji apakahqskor tesqberdistribusi 
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normalqatau tidakqdigunakan ujiqnormalitas liliefors,langkah-langkahnyaisebagai 
berikut:  
a. Mencari simpanganqbaku, digunakanqrumus: 
Z1 =  
Keterangan:q  
X = Rata-rataqsampel 
S = Simpanganqbaku (StandarqDevisiasi) 
b. Untukqtiap bilanganqbaku iniqmenggunakan daftardistribusi normalibaku, 
kemudianqhitung peluangqF(Zi) = P (Z ≤ Zi). 
c. Selanjutnyaqhitung proporsiqS(Zi) yaitu: 
S(Zi) =  
d. Menghitungqselisis F(Zi)−S(Zi), kemudianqtentukan hargaqmutlaknya.
41
 
e. BandingkanqLo (Lhitung)qdan Ltabel, ambillahqharga yangqpaling besar 
disebut Lo untukqmenerima atauqmenolak hipotesis. Kitaqbandingkan Lo 
(Lhitung)dan Ltabel yangdiambil dari daftarquntuk taraf 0,05 denganqkriteria: 
1) Jika Lo < Ltabel makaqdata berasalqdari populasiqterdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas 
Ujiqhomogenitas dataqyang dilakukanquntuk melihatqapakah kedua 
kelompokisampel mempunyaiivarians yangihomogen atauqtidak. Ujiihomogenitas 
dalamipenelitian iniiadalah variansiterbesar dibandingkandengan variansqterkecil, 
yaituqdengan menggunakanqrumus sebagaiqberikut:  
F =  =  
 Keterangan:  
 S1
2  
= Simpanganqbaku terbesar 
 S2
2
  = Simpanganqbaku terkecil 
Nilai Fhitung selanjutnyaqdibandingkan dengan Ftabel yangqdiambil dari 
tabel distribusiqF dengan dkqpenyebut = n-1 dan dkqpembilang = n-1. Dimanaqn 
padaqdk penyebutqberasal dariqjumlah sampelqvarians terbesarqsedangkan n 
padaqdk pembilangqberasal dariqjumlah sampelqvarians terkecil.qKriteria 
pengujiannya adalahqJika Fhitung < Ftabel  maka Ho diterimaqdan Ha ditolak (varians 




3. Pengujian Hipotesis 
Pengujianqhipotesis digunakanquji t denganqtaraf signifikanq  = 0,05 
denganqrumus:  
t =  
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t = Distribusiqt 
1  = Rata-rataqhasil belajarqkelas eksperimen 
2  = Rata-rataqhasil belajar kelasqkontrol 
n1  = Jumlahqsiswa kelasqeksperimen 
n2  = Jumlahqsiswa kelasqkontrol 
S1
2 
 = Variansqkelas eksperimen 
S2
2
 =  Variansqkelas kontrol 
Harga thitung dibandingkanqdengan ttabel denganqkriteria pengujiqpada taraf 
signifikanq  = 0,05, yaitu: 
a. Jika thitung > ttabel artinya,qterdapat pengaruhqyang positifdan signifikan 
antaraimodel pembelajaraniSETS terhadapikemampuan berpikirikreatif 
IPAqsiswa kelasqIV MIN 3 DeliqSerdang 
b. Jikaqthitung < ttabelqartinya, tidakqterdapat adanyaqpengaruh yangqpositif 
danisignifikan antaraqmodel pembelajaranqSETS kemampuanqberpikir 






A. Deskripsi Data 
1. Data Umum  
Penelitianqini dilaksanakanqdi MINi3 DeliSerdang jalan Mesjid Beringin 
KecamatanqBeringin KabupatenqDeli SerdangqProvinsi SumateraqUtara. MIN 3 
Deli Serdang di pimpin oleh Bapak M. Ali Usri Siregar, S. Pd. I, memilikiqguru 
berjumlahq26 guruqdan jumlahqsiswa 508 orang padaqtahun ajaranq2019/2020. 
Adapun profil MIN 3 Deli Serdang yaitu : 
1. Nama Madrasah      : MIN 3 DELI SERDANG 
2. NSMq      : 111112070003 
3. NPSNq      : 60703723 
4. IzinqOperasional (Nomor,qTanggal, danTahun) :515 A Tahunq1995 
5. Akreditasi (TanggaldanTahun)   : A (12/12/2019) 
6. Alamat Madrasah    : Jln. Masjid Desa Beringin 
7. Kecamatanq     : Beringin 
8. Kabupaten / Kotaq    : DeliqSerdang 
9. TahunqBerdiri     : 1995 
10. NPWPq      : 00.069.089.1-123.000 
11. Nama Kepala Madrasah    : Muhammad Ali Usri  
  Siregar, S. Pd. I 
12. KepemilikanqYayasan :a. StatusqTanah :MilikqNegara 




 = 587,6 m
2 










Tabel 4.1 Keadaan Sarana Prasarana 
 Keterangan Gedung Jumlah 









1 RuangqKelas 7 5 2  392  
2 RuangqPerpustakaan 1 1   56  
3 RuangqLaboraturium IPA       
4 RuangqKepala 1 1   12  
5 RuangqGuru 1 1   112  
6 Musholaq       
7 RuangqUks 1  1  6  
8 RuangqBP/BK       
9 Gudangq       
10 RuangqSirkulasi       
11 RuangqKamar Mandi 
Kepala 
1 1   1,8  
12 RuangqKamar 
MandiqGuru 
2 2   3,6  
13 RuangqKamar Mandi 
SiswaqPutra 
2 2   6  
14 RuangqKamar Mandi 
SiswaqPutri 
2 2   6  
15 Halaman/Lapangan 
OlahRaga 
1 1   728,4  
 
Adapun tujuan, visi dan misi MIN 3 Deli Serdang adalah sebagai berikut: 
A. Tujuan Pendidikan 
1. TujuanqPendidikan Nasionalqadalah berkembangnyaqpotensi peserta 





TuhanqYang MahaqEsa, berakhlakqmulia, sehat,qberilmu, cakap, 
kreatif,qmandiri, dan menjadiqwarga negaraqyang demokratisqserta 
bertanggungqjawab.  
2. TujuanqPendidikan Dasarqadalah meletakkanqdasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian,qakhlak mulia,qserta keterampilanquntuk 
hidupqmandiri danqmengikuti pendidikanqlebih lanjut. 
B. VISI 
”MewujudkanqPendidkan YangqIslami, DalamqMembentuk Manusia 
YangqBeriman DanBertaqwa KepadaqAllah SWT,Serta Berakhlak Mulia” 
C. MISI 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang baik; 
2. Memberikanqbekal kemampuanqdasar yangqberagam terutama 
membaca,qmenulis danqmenghitung sertaqketerampilan yangqunggul 
danqbermanfaat bagiqsiswa; 
3. Membina,qmelatih, danqmengembangkan prestasisesuai dengan bakat 
minatqsiswa; 
4. Meningkatkanqkwalitas danqkinerja guruqmelalui workshopqdan 
pelatihanq 
5. Mengembangkanqdan mengintegrasikanqkecerdasan intelektual, 
emosional,qserta kecerdasanqspiritual dalamqsemua mataqpelajaran; 
6. Pembiasaanqkeluhuran budiqpekerti yangqsenantiasa tercerminqdalam 





7. Memberikanqkemampuan pengetahuanqagama sertaqpengalamanya 
dalam kehidupanqsehari-hari. 
2. Data Khusus  
Penelitianqini merupakanqpenelitian yangqmelibatkan duaqkelas yang 
diberikan metodeqpembelajaran yangqberbeda yaituqkelas eksperimenqyang 
diberikanqperlakuan menggunakanqmodel pembelajaranqScience Environment 
Technologyqand Societyq(SETS) danqkelas kontrolqyang diberikanqperlakuan 
konvensional. Olehqkarena itu, sebelumqkedua kelas diterapkanqperlakuan yang 
berbeda,qkedua kelasqterlebih dahuluqdiberikan pretestqyang bertujuanquntuk 
mengetahuiqkemampuan awalqberpikir kreatifqsiswa padaqmasing–masing kelas. 
Adapunqmateri yangqdiajarkan dalamqpenelitian iniqyaitu energiqalternative. 
Populasiqdalam penelitianqini adalahqseluruh kelasqIV di MIN 3qDeli 
Serdangqyang terdiriqdari duaqkelas yangqrincian populasiqpada penelitianqini 
dapatqdilihat dari tabelqberikut: 
 
Tabel 4.2 Sampel Penelitian 
 
3. Deskripsi Data Instrumen Tes  
a. Uji Validitas 
Uji validitas di lakukan sebelum melakukan penelitian kelapangan, 
penelitiqharus menyusunqinstrumen tesqberupa soalqpretest danqposttest. 








Selanjutnyaqtes harusqdivalidasikan kepadaqdosen ahliqdan siswaqsatu tingkatan 
diatas kelasqyang akan diteliti dengan syarat harus dengan guru yang sama yaitu 
untukqmengetahui soal-soallayak dijadikaniinstrumen dalamipenelitian. Validator 
dalamqpenelitian iniqyaitu bapakqSafran, M.Pd.qI sebagaiqdosen ahliquntuk 
memvalidasiqtes yangqakan digunakanqpada tesqkemampuan berpikirqsiswa.  
Dariqhasil perhitunganqvalidasi tesqdengan rumusqKorelasi ProductqMoment 
ternyataqdari 15qsoal dalamqbentuk essayqtest yangqdiujikan dinyatakanq5 soal 
validqdan 10qsoal tidak valid. Hasilquji validitasqdapat dilihat pada lampiran 1. 
b. Uji Reliabilitas Tes 
Berdasarkanqhasil perhitunganqreliabilitas soalqyang menggunakan 
bantuan microsoft office exel dan telah divaliditaskan disimpulkan bahwa hasil 
dari reliabilitas r11 = 1,559 dan dari hasil tersebut jika r11 > 0,7 maka isntrumen 
butirqsoal yangqdigunakan adalahqreliabel danqdapat digunakandalam penelitian. 
Berdasarkanklasifikasi tingkatqreliabilitas, dinyatakan bahwa reliabilitas insrumen 
termasuk kategori sangat kuat. Hasil uji Reliablitas Tes dapat dilihat pada 
lampiran 2. Kriteria diketahui dengan menggunakan ketentuan sebagaiqberikut:  
Tabel. 4.3 Tingkat reliabilitas soal 
Koefisienqr Reliabilitasq 
0,80 – 1,00q SangatqKuat 
0,60 – 0,79q Kuatq 
0,40 – 0,59 Sedangq 
0,20 – 0,39 Rendahq 








c. Tingkat Kesukaran Soal 
Ujiqtingkat kesukaranqsoal digunakanquntuk mengetahuiqsoal yang 
diajukan termasukqkategori soalqyang tidakqterlalu mudahqdan tidakqterlalu 
sukar. Berdasarkan hasil perhitungan dariq15 butirqsoal yangqtelah diujicobakan 
makaqdiperoleh 13 butirqsoal denganqkategori sulitqdan 2 butirqsoal dengan 
kategoriqsedang. Untuk melihat Hasil tingkatqkesukaran soalqdapat dilihatqpada 
lampiran 3.  Adapun kriterianya yaitu :  
P < 0,30q : TerlaluqSukar 
0,30 ≤ P 0,70 : Cukupq 
P ≥ 0,70 : TerlaluqMudah 
d. Daya Pembeda Soal  
Hasilqtabel dayaqpembeda soal,qdapat diketahuiqbahwa terdapatq4 soal 
yang dikategorikanqbaik, 2 soalqcukup, 5qsoal jelekqdan 4 Soalqdikategorikan 
sangatqjelek. Danqdari hasilqdata tersebutqdiketahui bahwaqsoal yangqdiujikan 
dapat dikategorikanbaik untukqsiswa. Hasilquji dayaqpembeda soal dapatqdilihat 
pada qampiran 4.  
B. Uji Persyaratan Analisis 
Untukqmenguji hipotesis,qperlu dilakukanquji persyaratanqdata meliputi: 
1)qBahwa dataqbersumber dariqsampel yangqdipilih secaraqacak. 2)qSampel 
berasalqdari populasiqyang berdistribusiqnormal. 3) Kelompokqdata mempunyai 





1. Uji Normalitas 
Salahqsatu teknikqdalam ujiqnormalitas adalahqteknik Liliefors,qyaitu 
suatuqteknik ujiianalisis persyaratanisebelum dilakukaniuji hiotesis.Uji normalitas 
iniqmengambil nilaiqkemempuan berpikirqPretest danqPostest siswaqkelas 
eksperimenqdan kelasqkontrol. Sampelqdikatakan berdistribusiqnormal jika L0  
Ltabel. Uji normalitasqdigunakan untukqmelihat apakahqinstrument soalqyang 
digunakanqberdistribusi normalqatau tidak. Jikaqsoal berdistribusiqnormal maka 
Haqditerima. Untuk perhitunganquji normalitasqdapat dilihatqpada lampiran 5-8.  
Hasilquji normalitas dataqsecara ringkasqdapat dilihatqpada tableq4.4 
berikut: 
Table 4.4 Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data 
Kelompok Kelas N Lhitung Ltabel Keterangan 
 
Kontrolq 
Pretestq 30q q0,137 q0,161 BerdistribusiqNormal 
Postestq 30q q0,157 q0,161 BerdistribusiqNormal 
 
Eksperimenq 
Pretestq 30q q0,157 q0,161 BerdistribusiqNormal 
Postestq 30q q0,140 q0,161 BerdistribusiqNormal 
 
Denganqdemikian, dariqtabel 4.4 menunjukkanqbahwa dataqpostest dan 
pretest keduaqkelompok siswa yangdisajikan sampelqpenelitian memilikiqsebaran 
dataqyang berdistribusiqnormal.  
2. Uji Homogenitas 
Pengajuanqhomogenitas dataqdimaksudkan untukqmengetahui apakah 
sampelqyang digunakanqdalam penelitianqberasal dariqpopulasi yangqhomogen 





digunakanquji kesamaanqkedua variansqyaitu uji Fqpada data pretestqdan postest 
pada keduaqsampel.  
Dataqberasal dariqvarians populasiqyang homogenqjika Fhitung  Ftabel. 
Ujiqhomogenitas dilakukanqpada hasilqbelajar Matematikaqsiswa dapatqdilihat 
padaqlampiran 6.  
Tabel 4.5 Ringkasan Hasil (Pre-test dan Pos-test) Uji Homogenitas Untuk 
Kelompok Sampel 
 
Kelompok Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 






Eksperimen 90,833 Homogen 








Eksperimenq 92,644 Homogenq 
 
Berdasarkanqtabel 4.5ringkasanqhasil uji homogenitas dapat disimpulkan 
bahwa,qkelompok sampelqberasal dariqpopulasi yangqsama atauqberasal dari 
populasi yangqhomogen.  
C. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis 
Dataqyang akanqdianalisis adalahqdata kemampuanqberpikir kreatif IPA 
siswa kelaseksperimen dan kelasqkontrol. Berdasarkanqdata analisisqsebelumnya 
dataqdinyatakan normalqdan homogenqsehingga ujiqhipotesis dapatqdilakukan. 
Sebelumqpada tahapqpengujian hipotesisqmaka dilakukanqperhitungan nilaiqrata-
rata (mean)qdan simpanganqbaku (SD).qUji hipotesisqpada penelitianqini 
menggunakanquji t. Ujiqt digunakanqapakah penerapanqpembelajaran yang 
dilakukan mempunyaiqpengaruh atauqtidak terhadapqobjek yangqditeliti yaitu 





H0 : Tidakqterdapat pengaruhqyang positifqdan signifikanqantara model 
pembelajaranqScience EnvironmentqTechlogy andqSociety (SETS)qdengan 
kemampuanqberpikir kreatif IPA. 
Ha : Terdapatqpengaruh yangqpositif danqsignifikan modelqpembelajaran 
ScienceqEnvironment Techlogy andqSociety(SETS)qdengan kemampuanqberpikir 
kreatifqIPA 
RumusqUji t yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah:  
 
 Analisisqdata dilakukanqpada kemampuanqberpikir kreatifqsiswa yang 
diajarqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqSETS yaituqkelas IV-A. Nilai 
tes dapat dilihatqpada lampiran 8. Dariqhasil belajarqkelas eksperimenqdapat 
diketahuiqperolehan nilaiqrata-rata siswaqsebesar 85,66 varians sebesar 92,64 dan 
strandar devisiqsebesar 9,625 
Analisisqdata selanjutnyaqdilakukan padaqkemampuan berpikirqkreatif 
IPAqsiswa yangqdijadikan kelas kontrolqdengan pembelajaranqmenggunakan 
strategiqkonvensional yaituqkelas IV-B. Nilaiqtes dapatqdilihat pada lampiran 6. 
Hasilqkemampuan berrpikirqkreatif IPAqsiswa kelasqkontrol dapatqdiketahui 
perolehanqnilai rata-rata siswaqsebesar 78,50 variansqsebesar 60,60 danqstandar 
devisiqsebesar 7,78 
Nilaiqrata-rata danqsimpangan bakuq(SD) dari kemampuanqberpikir 





Tabel 4.6 Rata-Rata dan Simpangan Baku Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Kelas IV E (Eksperimen) Kelas IV C ( Kontrol) 
 = 30  = 30 
 = 85,666  = 78,500 
 = 92,643  = 60,603 
 
Setelahqdiperoleh nilaiqrata-rata danqsimpangan bakuqdari masing-
masing kelasqmaka selanjutnyaqadalah mencariqvarians gabunganqyaitu: 
 
 =  
=  
 = 76,623 
     =  
s   = 8,753 
Maka, 
 
            t =  
t =   





Dariqperhitungan tersebutqdiketahui nilaiqthitung = 3,199. Kriteria 
pengujiannyaqadalah ditolak H0 jikathitung  ttabel. Ttabeldiambil dari tableqdistribusi 
t denganqtaraf signifikanqyang digunakanqadalah 5% = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 
= 30 + 30 – 2 = 58 menggunakanqrumus excelqyaitu =TINV(0.05;58). Maka 
diperolehqnilai ttabel 2,001.  
Berdasarkanqhipotesis yangqtelah dirumuskanqsebelumnya makaqdapat 
diketahuiibahwa nilai thitung  ttabel = 3,199  2,001. Denganqdemikian Haqditerima 
danqH0 ditolak. Sehinggaqdisimpulkan bahwa “Terdapatqpengaruh yangqpositif 
danqsignifikan antara qmodel pembelajaranqScience, Environment,qTechnology 
andqSociety (SETS)qdengan kemampuanqberpikir kreatifqIPA di MINq3 Deli 
Serdang.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkanqhasil dataqyang diperoleh,qpada data pretest rata- rataqkelas 
kontrolqsebesar 62, 241qsedangkan kelasqeksperimen sebesarq82,833. Hasilqpre 
testqmenggambarkan bahwaqkedua kelasqmemiliki kemampuanqyang berbeda. 
Padaqdata post testqkedua kelas penelitianqsama-sama mengalamiqpeningkatan. 
Akanqtetapi nilaiqpost test padaqkelas eksperimenqlebih tinggiqdibandingkan 
kelasqkontrol. Nilai rata-rata kelasqkontrol yaituqsebesar 78,500qsedangkan kelas 
eksperimenqsebesar 85,66. Halini di sebabkanikarena kelasqeksperimen diberikan 
perlakuanberupa penerapanqmodel pembelajaranqSETS, sedangkanqkelas kontrol 
hanyaqditerapkan modelqpembelajaran konvensional.qDengan diterapkannya 
model pembelajaranqSETS siswa padaqkelas eksperimenqmemiliki kemampuan 





Menurutqhasjuniati, sainsqteknologi lingkunganqdan masyarakatqdapat 
meningkatkan kemampuanquntuk mengaplikasikanqkonsep, keterampilanqproses, 
kreativitasqdan sikapqmenghargai produkqteknologi sertaqbertanggung jawab 
atasqmasalah yangqmuncul. Model sainsqteknologi lingkunganqdan masyarakat 
merupakanqinovasi yangqberorientasi bahwaqsains sebagaiqbidang ilmuqyang 




Penerapanqmodel pembelajaranqSETS siswaqdiarahkan untukqmencari 
solusi dariqberbagai masalahqyang adaqdi lingkunganqdan masyarakatqsekitar 
secaraqbebas. Padaqprosesnya siswaqdapat mencariqsolusi yangqberbeda-beda 
sesuaiidengan pemikiranqyang dimiliki,sehingga siswaqdilatih untukqmemikirkan 
solusiqyang berbeda-bedaquntuk menyelesaikanqberbagai masalahqyang ada. 
Berdasarkanqpenjelasan diatas,secaraqumum modelqpembelajaran SETS  
berpengaruhqterhadap kemampuanqberpikir kreatifqsiswa. Melaluiqmodel 
pembelajaran SETS, kemampuan berpikir kreatif siswa dapat lebih meningkat 
dibandingkanqdengan kemampuanqberpikir kreatifqsiswa yangqmenggunakan 
metodeqpembelajaran konvensional.qDibuktikan denganqhasil nilaiqrata-rata 
posttestqkelas eksperimenqdan kelas kontrolqpada indikator kemampuanqberpikir 
lancar, berpikirqluwes, berpikirqoriginal dan berpikirqmerinci. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Dalamqpenelitian ini,qpenulis memilikiqketerbatasan-keterbatasan dalam 
pelaksanaanqpenelitian. Keterbatasanqpenulis dalamqpenelitian antaraqlain: 
1. Padaqsaat melakukanqpenelitain diqkelas eksperimenqdi hariqpertama 
denganqmenggunakan model pembelajaran SETS, penelitiqsedikit 
kewalahanqdikarenakan suasana kelas yang kurang kondusif . 
2. Waktu yang diberikan kepada siswa untuk praktek menyalakan kincir 
angin sangat sedikit sehingga  mengharuskan guru sudah menyiapkan alat 
dan bahan sebaik mungkin sehinggaqsiswa mampuqmemahami materi 
yangqdi ajarkan 
3. Waktu yang diberikan sedikit menyebabkan siswa hanya mampu 
mengasilkan alat yang sederhana  
4. Pada saat mereka mengerjakan postes masih ada siswa yang mencontek 
hasil dari temannya, padahalqpeneliti sudahqmaksimal dalamqmelakukan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkanqpenelitian yangqtelah dilakukanqpada penelitianqini, maka 
dapatqdisimpulkan bahwa: 
1. Terdapatqpengaruh setelahqdi terapkannyaqmodel pembelajaranqScience, 
Environment, Technology,qand Societyq(SETS) terhadapqkemampuan 
berpikirqkreatif  siswaqdi MIN 3 DeliqSerdang. Halqini dapatqdilihat dari  
rata-rataqnilai posttest, padaqkelas eksperimennilai rata-rataqyaitu sebesar 
85,66 danqkelas kontrolqyaitu sebesarq78,500.  
2. Adaqpengaruh signifikanqpenggunaan modelqpembelajaran Science, 
Environment, Technology,qand Societyq(SETS) terhadapqkemampuan 
berpikirqkreatif  siswapada materienergi alternatif diMIN 3 DeliqSerdang. 
Halqini dapatqdilihat dariqperolehan nilai thitung  ttabel (3,199  2,001) 
denganqtaraf signifikan 0,05 atauqdengan 5%. Ituqartinya Ha diterimaqdan 
H0qditolak.  
 
B. Saran  
Modelqpembelajaran SETSqmampu meningkatkanqkemampuan berpikir 
kreatifqsiswa, namun masihterdapat beberapaqkelemahan, oleh karenaqitu peneliti 







1. Bagiqguru, berdasarkanqhasil penelitianqmenunjukkan penggunaanmodel 
pembelajaran SETSqmampu mempengaruhiqkemampuan berpikirqkreatif 
siswa,qmaka dariqitu sebaiknyaqguru menggunakanqmodel pembelajaran 
iniqdalam pembelajaranqIPA untukqdapat meningkatkanqkemampuan 
berpikir keatifqsiswa.  
2. Bagiqsiswa, Siswaqsebaiknya diberikanqwaktu yangqlebih lamaquntuk 
membuatqyang lebihqkomplek. Hal iniqmemberikan  kesempatanqkepada 
siswaquntuk lebihqbaik dalamqmengaplikasikan pengetahuannya.  
3. Bagiqsekolah, pihakqsekolah diharapkanqmenambah saranadan prasarana 
sekolah,qkhususnya memberikanqfasilitas yangqdapat digunakanquntuk 
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No Nama Responden Kelas No Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Amelia V-a 4 4 2 2 2 3 4 2 2 4 1 3 2 1 0 36
2 Atyya V-a 3 3 2 2 0 0 3 1 2 4 3 3 1 0 1 28
3 Aqila V-a 1 1 2 0 1 4 2 2 0 4 1 3 1 0 0 22
4 Chika V-a 2 2 3 1 1 0 2 1 0 4 0 4 0 0 1 21
5 Fara V-a 0 2 0 2 3 0 2 2 0 4 0 0 1 0 0 16
6 Nuri V-a 3 3 0 0 3 0 0 1 1 3 2 2 2 0 0 20
7 Nur V-a 4 3 2 0 0 0 0 2 1 4 2 0 2 0 1 21
8 Al Fira V-a 4 2 0 0 2 4 0 1 0 3 1 0 1 0 0 18
9 Natasya V-a 4 3 0 0 0 0 0 1 0 4 0 1 0 0 0 13
10 kheysha V-a 0 1 0 0 0 1 1 1 1 2 0 1 0 1 0 9
11 Nabila V-a 2 1 1 0 0 1 1 1 2 2 0 3 0 2 0 16
12 Asma V-a 0 4 1 2 0 1 0 1 1 4 1 3 3 0 1 19
13 Aldi V-a 0 3 2 0 1 3 0 1 1 4 1 3 2 1 0 20
14 Gilang V-a 1 0 3 3 1 1 0 1 2 4 2 0 0 1 0 19
15 Ridwan V-a 1 0 1 3 1 1 0 1 0 3 0 3 0 1 0 15
16 Ridho V-a 3 0 1 1 1 3 2 1 2 2 0 0 0 0 0 14
17 M. Fabiz V-a 1 0 1 0 1 1 2 1 0 4 0 3 1 0 0 15
18 Febri V-a 2 3 1 1 0 1 2 2 0 4 0 0 0 0 0 16
19 M. Naufal V-a 4 5 1 2 0 1 1 2 1 3 0 0 0 0 0 20
20 Cahaya V-a 3 3 1 1 0 1 1 2 1 3 0 0 0 0 1 17
21 Dira V-a 3 4 1 2 1 1 1 2 1 4 0 0 0 2 1 23
22 Naufal V-a 4 3 2 1 1 1 1 1 0 3 2 3 0 1 1 24
0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423
0,401 0,499 0,546 0,300 0,222 0,173 0,496 0,304 0,319 0,441 0,548 0,339 0,393 0,117 0,335
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S 49 50 27 23 19 28 25 30 18 76 16 35 16 10 7
n 22
n-1 21
P 2,227 2,273 1,227 1,045 0,864 1,273 1,136 1,364 0,818 3,455 0,727 1,591 0,727 0,455 0,318
q -1,227 -1,273 -0,227 -0,045 0,136 -0,273 -0,136 -0,364 0,182 -2,455 0,273 -0,591 0,273 0,545 0,682
Variansi Total















No Nama Responden Kelas No Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Amelia V-a 4 4 2 2 2 3 4 2 2 4 1 3 2 1 0 36
2 Atyya V-a 3 3 2 2 0 0 3 1 2 4 3 3 1 0 1 28
3 Aqila V-a 1 1 2 0 1 4 2 2 0 4 1 3 1 0 0 22
4 Chika V-a 2 2 3 1 1 0 2 1 0 4 0 4 0 0 1 21
5 Fara V-a 0 2 0 2 3 0 2 2 0 4 0 0 1 0 0 16
6 Nuri V-a 3 3 0 0 3 0 0 1 1 3 2 2 2 0 0 20
7 Nur V-a 4 3 2 0 0 0 0 2 1 4 2 0 2 0 1 21
8 Al Fira V-a 4 2 0 0 2 4 0 1 0 3 1 0 1 0 0 18
9 Natasya V-a 4 3 0 0 0 0 0 1 0 4 0 1 0 0 0 13
10 kheysha V-a 0 1 0 0 0 1 1 1 1 2 0 1 0 1 0 9
11 Nabila V-a 2 1 1 0 0 1 1 1 2 2 0 3 0 2 0 16
12 Asma V-a 0 4 1 2 0 1 0 1 1 4 1 3 3 0 1 19
13 Aldi V-a 0 3 2 0 1 3 0 1 1 4 1 3 2 1 0 20
14 Gilang V-a 1 0 3 3 1 1 0 1 2 4 2 0 0 1 0 19
15 Ridwan V-a 1 0 1 3 1 1 0 1 0 3 0 3 0 1 0 15
16 Ridho V-a 3 0 1 1 1 3 2 1 2 2 0 0 0 0 0 14
17 M. Fabiz V-a 1 0 1 0 1 1 2 1 0 4 0 3 1 0 0 15
18 Febri V-a 2 3 1 1 0 1 2 2 0 4 0 0 0 0 0 16
19 M. Naufal V-a 4 5 1 2 0 1 1 2 1 3 0 0 0 0 0 20
20 Cahaya V-a 3 3 1 1 0 1 1 2 1 3 0 0 0 0 1 17
21 Dira V-a 3 4 1 2 1 1 1 2 1 4 0 0 0 2 1 23
22 Naufal V-a 4 3 2 1 1 1 1 1 0 3 2 3 0 1 1 24
49 50 27 23 19 28 25 30 18 76 16 35 16 10 7
2,227 2,273 1,227 1,045 0,864 1,273 1,136 1,364 0,818 3,455 0,727 1,591 0,727 0,455 0,318












No Nama Responden Kelas No Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Amelia V-a 4 4 2 2 2 3 4 2 2 4 1 3 2 1 0 36
2 Atyya V-a 3 3 2 2 0 0 3 1 2 4 3 3 1 0 1 28
3 Aqila V-a 1 1 2 0 1 4 2 2 0 4 1 3 1 0 0 22
4 Chika V-a 2 2 3 1 1 0 2 1 0 4 0 4 0 0 1 21
5 Fara V-a 0 2 0 2 3 0 2 2 0 4 0 0 1 0 0 16
6 Nuri V-a 3 3 0 0 3 0 0 1 1 3 2 2 2 0 0 20
7 Nur V-a 4 3 2 0 0 0 0 2 1 4 2 0 2 0 1 21
8 Al Fira V-a 4 2 0 0 2 4 0 1 0 3 1 0 1 0 0 18
9 Natasya V-a 4 3 0 0 0 0 0 1 0 4 0 1 0 0 0 13
10 kheysha V-a 0 1 0 0 0 1 1 1 1 2 0 1 0 1 0 9
11 Nabila V-a 2 1 1 0 0 1 1 1 2 2 0 3 0 2 0 16
2,455 2,273 1,091 0,636 1,091 1,182 1,364 1,364 0,818 3,455 0,909 1,818 0,909 0,364 0,273
12 Asma V-a 0 4 1 2 0 1 0 1 1 4 1 3 3 0 1 19
13 Aldi V-a 0 3 2 0 1 3 0 1 1 4 1 3 2 1 0 20
14 Gilang V-a 1 0 3 3 1 1 0 1 2 4 2 0 0 1 0 19
15 Ridwan V-a 1 0 1 3 1 1 0 1 0 3 0 3 0 1 0 15
16 Ridho V-a 3 0 1 1 1 3 2 1 2 2 0 0 0 0 0 14
17 M. Fabiz V-a 1 0 1 0 1 1 2 1 0 4 0 3 1 0 0 15
18 Febri V-a 2 3 1 1 0 1 2 2 0 4 0 0 0 0 0 16
19 M. Naufal V-a 4 5 1 2 0 1 1 2 1 3 0 0 0 0 0 20
20 Cahaya V-a 3 3 1 1 0 1 1 2 1 3 0 0 0 0 1 17
21 Dira V-a 3 4 1 2 1 1 1 2 1 4 0 0 0 2 1 23
22 Naufal V-a 4 3 2 1 1 1 1 1 0 3 2 3 0 1 1 24
2,000 2,273 1,364 1,455 0,636 1,364 0,909 1,364 0,818 3,455 0,545 1,364 0,545 0,545 0,364
0,455 0,000 -0,273 -0,818 0,455 -0,182 0,455 0,000 0,000 0,000 0,364 0,455 0,364 -0,182 -0,091
Baik Sangat Jelek Jelek Jelek Baik Jelek Baik Sangat JelekSangat JelekSangat Jelek Cukup Baik Cukup Jelek Jelek
P 1
Daya Beda Soal 
P 2
Status Butir Soal







X1 Z1 F(z1) S(z1) │F(z1)-s(z1) │ │F(z1)-S(z1) │
40 -2,830 0,002 0,033 -0,031 0,031
50 -1,558 0,060 0,067 -0,007 0,007
55 -0,921 0,178 0,100 0,078 0,078
55 -0,921 0,178 0,133 0,045 0,045
55 -0,921 0,178 0,167 0,012 0,012
55 -0,921 0,178 0,200 -0,022 0,022
55 -0,921 0,178 0,233 -0,055 0,055
55 -0,921 0,178 0,267 -0,088 0,088
60 -0,285 0,388 0,300 0,088 0,088
60 -0,285 0,388 0,333 0,054 0,054
60 -0,285 0,388 0,367 0,021 0,021
60 -0,285 0,388 0,400 -0,012 0,012
60 -0,285 0,388 0,433 -0,046 0,046
60 -0,285 0,388 0,467 -0,079 0,079
65 0,351 0,637 0,500 0,137 0,137
65 0,351 0,637 0,533 0,104 0,104
65 0,351 0,637 0,567 0,071 0,071
65 0,351 0,637 0,600 0,037 0,037
65 0,351 0,637 0,633 0,004 0,004
65 0,351 0,637 0,667 -0,029 0,029
65 0,351 0,637 0,700 -0,063 0,063
70 0,987 0,838 0,733 0,105 0,105
70 0,987 0,838 0,767 0,072 0,072
70 0,987 0,838 0,800 0,038 0,038
70 0,987 0,838 0,833 0,005 0,005
70 0,987 0,838 0,867 -0,028 0,028
70 0,987 0,838 0,900 -0,062 0,062
75 1,623 0,948 0,933 0,014 0,014
75 1,623 0,948 0,967 -0,019 0,019















No X1 Z1 F(z1) S(z1) │F(z1)-S(z1) │ │F(z1)-S(z1) │
1 65 -1,734 0,041 0,033 0,008 0,008
2 65 -1,734 0,041 0,067 -0,025 0,025
3 70 -1,092 0,137 0,100 0,037 0,037
4 70 -1,092 0,137 0,133 0,004 0,004
5 70 -1,092 0,137 0,167 -0,029 0,029
6 70 -1,092 0,137 0,167 -0,029 0,029
7 75 -0,450 0,327 0,200 0,127 0,127
8 75 -0,450 0,327 0,233 0,093 0,093
9 75 -0,450 0,327 0,267 0,060 0,060
10 75 -0,450 0,327 0,300 0,027 0,027
11 75 -0,450 0,327 0,333 -0,007 0,007
12 75 -0,450 0,327 0,367 -0,040 0,040
13 75 -0,450 0,327 0,400 -0,073 0,073
14 75 -0,450 0,327 0,433 -0,107 0,107
15 75 -0,450 0,327 0,467 -0,140 0,140
16 80 0,193 0,576 0,500 0,076 0,076
17 80 0,193 0,576 0,533 0,043 0,043
18 80 0,193 0,576 0,600 -0,024 0,024
19 80 0,193 0,576 0,633 -0,057 0,057
20 80 0,193 0,576 0,667 -0,090 0,090
21 80 0,193 0,576 0,700 -0,124 0,124
22 80 0,193 0,576 0,733 -0,157 0,157
23 85 0,835 0,798 0,767 0,031 0,031
24 85 0,835 0,798 0,800 -0,002 0,002
25 85 0,835 0,798 1,167 -0,369 0,369
26 85 0,835 0,798 0,867 -0,069 0,069
27 90 1,477 0,930 0,900 0,030 0,030
28 90 1,477 0,930 0,933 -0,003 0,003
29 95 2,120 0,983 0,967 0,016 0,016







UJI NORMALITAS POST TEST  KELAS KONTROL






No X1 Z1 F(z1) S(z1) │F(z1)-S(z1) │ │F(z1)-s(z1) │
1 65 -1,871 0,031 0,033 -0,003 0,003
2 65 -1,871 0,031 0,067 -0,036 0,036
3 70 -1,347 0,089 0,100 -0,011 0,011
4 70 -1,347 0,089 0,133 -0,044 0,044
5 70 -1,347 0,089 0,167 -0,078 0,078
6 70 -1,347 0,089 0,200 -0,111 0,111
7 75 -0,822 0,206 0,233 -0,028 0,028
8 75 -0,822 0,206 0,267 -0,061 0,061
9 80 -0,297 0,383 0,300 0,083 0,083
10 80 -0,297 0,383 0,333 0,050 0,050
11 80 -0,297 0,383 0,367 0,016 0,016
12 80 -0,297 0,383 0,400 -0,017 0,017
13 85 0,227 0,590 0,433 0,157 0,157
14 85 0,227 0,590 0,467 0,123 0,123
15 85 0,227 0,590 0,500 0,090 0,090
16 85 0,227 0,590 0,533 0,057 0,057
17 85 0,227 0,590 0,567 0,023 0,023
18 85 0,227 0,590 0,600 -0,010 0,010
19 85 0,227 0,590 0,633 -0,043 0,043
20 85 0,227 0,590 0,667 -0,077 0,077
21 85 0,227 0,590 0,700 -0,110 0,110
22 90 0,752 0,774 0,733 0,041 0,041
23 90 0,752 0,774 0,767 0,007 0,007
24 90 0,752 0,774 0,800 -0,026 0,026
25 90 0,752 0,774 0,833 -0,059 0,059
26 90 0,752 0,774 0,867 -0,093 0,093
27 95 1,277 0,899 0,900 -0,001 0,001
28 95 1,277 0,899 0,933 -0,034 0,034
29 100 1,801 0,964 0,967 -0,003 0,003







UJI  NORMALITAS PRE TEST  KELAS EKSPERIMENT







No X1 Z1 F(z1) S(z1) │F(z1)-S(z1) │ │F(z1)-s(z1) │
1 65 -2,147 0,016 0,033 -0,017 0,017
2 70 -1,628 0,052 0,067 -0,015 0,015
3 70 -1,628 0,052 0,100 -0,048 0,048
4 75 -1,108 0,134 0,133 0,001 0,001
5 75 -1,108 0,134 0,167 -0,033 0,033
6 75 -1,108 0,134 0,200 -0,066 0,066
7 80 -0,589 0,278 0,233 0,045 0,045
8 80 -0,589 0,278 0,267 0,011 0,011
9 80 -0,589 0,278 0,300 -0,022 0,022
10 80 -0,589 0,278 0,333 -0,055 0,055
11 80 -0,589 0,278 0,367 -0,089 0,089
12 85 -0,069 0,472 0,400 0,072 0,072
13 85 -0,008 0,497 0,433 0,064 0,064
14 85 -0,069 0,472 0,467 0,006 0,006
15 85 -0,069 0,472 0,500 -0,028 0,028
16 90 0,450 0,674 0,533 0,140 0,140
17 80 -0,589 0,278 0,567 -0,289 0,289
18 90 0,450 0,674 0,600 0,074 0,074
19 90 0,450 0,674 0,633 0,040 0,040
20 90 0,450 0,674 0,667 0,007 0,007
21 90 0,450 0,674 0,700 -0,026 0,026
22 95 0,970 0,834 0,733 0,101 0,101
23 95 0,970 0,834 0,767 0,067 0,067
24 95 0,970 0,834 0,800 0,034 0,034
25 95 0,970 0,834 0,833 0,001 0,001
26 95 0,970 0,834 0,867 -0,033 0,033
27 95 0,970 0,834 0,900 -0,066 0,066
28 100 1,489 0,932 0,933 -0,002 0,002
29 100 1,489 0,932 0,967 -0,035 0,035







UJI NORMALITAS POST TEST KELAS EKSPERIMENT






































Varians IV B 61,761





















































Varians IV B 52,709




taraf signifikasi 0,05 0,05
F-Tabel 1,96 1.96
kesimpulan Homogen Homogen



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 3 Deli Serdang 
Kelas     :  IV (Empat)  
Tema 2  :  Selalu Berhemat Energi 
Sub Tema 3  :  Energi Alternatif 
Pembelajaran  :  3 
Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit (3 kali pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.5  Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, 
dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 





4.5  Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk energi 
Indikator : 
3.5.1 Menjelaskan tentang hemat energi dan sumber energi alternative 
3.5.2 Melakukan percobaan tentang sumber energi alternatif (kincir 
angin menjadi sumber energi listrik) 
4.5.1 Menuliskan laporan hasil percobaan yang telah dilakukan 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa mampu menjelaskan tentang hemat energi dan sumber energi 
alternatif 
 Siswa mampu melakukan percobaan tentang sumber energi alternatif 
Siswa mampu menuliskan laporan hasil percobaan yang telah dilakukan 
 Siswa mampu menuliskan hasil laporan percobaaan  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks Petunjuk Membuat kincir angin  
 Hemat energi dan Sumber Energi Alternatif 
 Percobaan tentang sumber energi alternatif yaitu membuat kincir angin  
 Menulis dan menyajikan laporan hasil percobaan yang telah dilakukan 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Model  : Science, Environment, Technologu, and Society 
(SETS) 







F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan 
diajarkan yaitu tentang ”Selalu Berhemat 
Energi”. 
 Guru menyiapkan beberapa alat dan bahan 
untuk melakukan percobaan tentang sumber 
energi alternatif menuat kincir angin  
10 menit 
Inti  Guru menyampaikan permasalahan/topic 
pembelajaran yaitu tentang “energi 
alternatif” (Tahap Pendahuluan)  
 Guru meminta siswa untuk menggali 
informasi tentang materi pembelajaran dan 
mengaitkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Mengeksplorasi) dan (Pembentukan 
Konsep) 
 Siswa mempersentasikan hasil pemahamnya 
 Guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok 
 Guru memutar video pembelajaran  
 Siswa mengamati gambar atau tayangan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dan sumber energi alternatif. (Mengamati) 
 Guru membuka kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai gambar atau 
tayanganvideo yang telah diamati.  
(Menanya)  
Contoh pertanyaan: 
a. Tahukah kamu kincir angin dapat dibuat 
sebagai energi alternatif? 
b. Dapatkah kamu menyebutkan contoh-
contoh benda yang hemat energi? 
c. Dapatkah kamu membuat sumber energi 
alternatif yang lainnya? 
 Guru membimbing siswa untuk melakukan 
prosedur percobaan dengan aman dan benar, 
tanpa takut salah. Guru mengarahkan agar 
semua siswa dapat terlibat aktif dalam 
kelompoknya.  
 Siswa berdiskusi dan membahas tentang 
contoh-contoh benda yang hemat energi dan 
sumber energi alternatif yang ada di sekitar. 
Siswa juga berdiskusi dan membahas hasil 
pengamatan percobaan yang telah 
dilakukan. (Mengasosiasikan) dan (Tahap 
Aplikasi Konsep) 
 Guru menilai jalannya diskusi itu. Guru 
mengarahkan agar semua siswa dapat 
terlibat aktif dalam kelompoknya, serta 
mengembangkan sikap toleransi, saling 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
demokratis, santun, dan kreatif. 
 Guru berkeliling untuk mengetahui apakah 
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
berdiskusi. 
 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. Guru menilai jalannya diskusi. 
Guru juga mengarahkan peserta didik pada 
kesimpulan mengenai percobaan yang telah 
dilakukan. Guru mengkonfirmasikan 
kesimpulan dengan teori yang ada. 
(Mengomunikasikan) 
Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar pada kegiatan 
pembelajaran hari ini. (Tahap Pemantapan 
Konsep) 
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari (untuk 
mengetahui hasil ketercapaian materi). 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Guru melakukan penilaian kemapuan 
berpikir kreatif dan hasil belajar. (Tahap 
Penilaian).  
 Guru mengajak semua siswa berdoa untuk 









G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Tematik Kelas IV Tema 2 “Selalu Berhemat Energi” 
 Vidio Petunjuk untuk melakukan percobaan tentang Materi tentang 
Sumber Energi Alternatif kincir angin 
 Beberapa contoh gambar tentang  sumber energi alternatif 
 Alat dan bahan untuk melakukan percobaan. 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian hasil belajar oleh guru terkait hemat energi dan sumber 




 Siswa mampu menjelaskan tentang sumber energi 
alternatif 
 Siswa mampu melakukan percobaan tentang sumber 
energi alternatif dari kentang (baterai alami dari kentang) 




2. Unjuk Kerja 
Kriteria Bagus Sekali Bagus Cukup Berlatih lagi 























































































Catatan  : Centang () pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 









Teliti      
Bertanggung 
Jawab 
     
Disiplin      










1.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pekan ini? Pembelajaran mana 
yang sudah berjalan efektif? Jelaskan 
__________________________________________________________
_____ 




3.  Materi apa yang sudah dikuasai siswa dengan baik? Jelaskan 
__________________________________________________________
_____ 
4.  Apakah ada materi yang sulit dipahami oleh siswa? Jelaskan. 
__________________________________________________________
_____ 
5.  Rencana perbaikan yang akan dilakukan untuk pembelajaran yang akan 
datang? Jelaskan langkah-langkahnya. 
 
 













NIM : 0306162106 
 
Mengetahui 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 3 Deeli Serdang 
Kelas     :  IV (Empat)  
Tema 2  :  Selalu Berhemat Energi 
Sub Tema 3  :  Energi Alternatif 
Pembelajaran  :  3 
Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit (3 kali pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.5  Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, 
dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 





4.5  Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk energi 
Indikator : 
3.5.1. Menjelaskan tentang hemat energi dan sumber energi alternative 
4.5.1 Menuliskan laporan hasil percobaan yang telah dilakukan 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang hemat energi dan sumber energi 
alternative 
2. Siswa mampu melakukan percobaan tentang sumber energi alternatif 
Siswa mampu menuliskan laporan hasil percobaan yang telah dilakukan 
3. Siswa mampu menuliskan hasil laporan percobaaan  
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Sumber Energi Alternatif 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan :  Saintifik 
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan.  
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
3. Menginformasikan tema yang akan diajarkan 
yaitu tentang ”Selalu Berhemat Energi”. 
4. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengomunikasikan, dan 
menyimpulkan. 
Inti 5. Guru menjelaskan materi tentang “energi 
alternatif” (mengamati) 
6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang kurang dipahami siswa. 
(menanya) 
7. Guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok 
8. Guru memberi lembar tugas kepada siswa untuk 
di diskusikan 
9. Siswa berdiskusi secara kelompok 
10. Guru berkeliling untuk mengetahui apakah ada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
berdiskusi. (mengekplorasi) 
11. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya.  
12. Guru menilai jalannya diskusi. 
13. Guru juga mengarahkan peserta didik pada 
kesimpulan mengenai materi pelajaran yang 
telah dilakukan. 
14. Guru mengkonfirmasikan kesimpulan dengan 
teori yang ada. (Mengomunikasikan) 
50 menit   





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
rangkuman hasil belajar pada kegiatan 
pembelajaran hari ini.( menyimpulkan) 
16. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi). 
17. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
18. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
19. Guru mengajak semua siswa berdoa untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini.  
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Tematik Kelas IV Tema 2 “Selalu Berhemat Energi” 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian hasil belajar oleh guru terkait hemat energi dan sumber 




1. Siswa mampu menjelaskan tentang sumber energi 
alternative 












3. Unjuk Kerja 
Kriteria Bagus Sekali Bagus Cukup Berlatih lagi 




































































































Teliti      
Bertanggung 
Jawab 
     
Disiplin      
Keterangan : Beri tanda centang () pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 
Refleksi Guru 
1.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pekan ini? Pembelajaran mana 


























5.  Rencana perbaikan yang akan dilakukan untuk pembelajaran yang akan 











Suherman Hadi, S. Pd. I 







NIM : 0306162106 
 
Mengetahui 












LEMBAR KERJA SISWA 
PRE TEST 
A.  ESSAY 















4. Setelah mempelajari energi alternatif apakah kalian akan menerapkannya 





















A.  ESSAY 















4.  Setelah mempelajari energi alternatif apakah kalian akan menerapkannya 





5. Apa saja energi alternative yang pernah kalian manfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari ?  
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